4 AN NISAA' : 176 (OKE)

Bismillaahhir rohmaanir rohiim;
Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang.
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Yaa ayyuhaa nnaasu ittaquu rabbakumulladzii khalagakum min nafsin waahidatin wakhalaga
minhaa zawjahaa wabatstsa minhumaa rijaalan katsiiran wanisaa-an wattaquullaahalladzii tasaa-
aluuna bihi wal-arhaama innallaaha kaana 'alaykum ragiib
[4:1] Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu yang telah menciptakan kamu dari seorang
diri, dan dari padanya Allah menciptakan isterinya; dan dari pada keduanya Allah memperkembang
biakkan laki-laki dan perempuan yang banyak. Dan bertakwalah kepada Allah yang dengan
(mempergunakan) nama-Nya kamu saling meminta satu sama lain, dan (peliharalah) hubungan
S|Iaturah|m Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan mengawasi kamu.
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Woaaatuu lyataamaa amwaalahum walaa tatabaddaluu Ikhabiitsa biththhayyibi walaa ta/kuluu
amwaalahum ilaa amwaalikum innahu kaana huuban kabiiraa

[4:2] Dan berikanlah kepada anak-anak yatim (yang sudah balig) harta mereka, jangan kamu menukar
yang baik dengan yang buruk dan jangan kamu makan harta mereka bersama hartamu. Sesungguhnya
tindakan—tindakan (menukar dan memakan) itu, adalah dosa yang besar.
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Wa-in khiftumllaa tugsithuu fii lyataamaa fankihuu maa thaaba lakum mina nnisaa-i matsnaa
watsulaatsa warubaa'a fa-in khiftumllaa ta'diluu fawaahidatan aw maa malakat aymaanukum
dzaalika adnaallaa ta'uuluu

[4:3] Dan jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil terhadap (hak-hak) perempuan yang yatim
(bilamana kamu mengawininya), maka kawinilah wanita-wanita (lain) yang kamu senangi : dua, tiga atau
empat. Kemudian jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil, maka (kawinilah) seorang saja, atau
budak-budak yang kamu miliki. Yang demikian itu adalah lebih dekat kepada tidak berbuat aniaya.
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Waaatuu nnisaa-a shadugaatihinna nihlatan fa-in thibna lakum ‘an syay-in minhu nafsan
fakuluuhu hanii-an marii-aa



[4:4] Berikanlah maskawin (mahar) kepada wanita (yang kamu nikahi) sebagai pemberian dengan penuh
kerelaan. Kemudian jika mereka menyerahkan kepada kamu sebagian dari maskawin itu dengan senang
hati, maka makanlah (ambillah) pemberian itu (sebagai makanan) yang sedap lagi baik akibatnya.
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Walaa tu/tuu ssufahaa-a amwaalakumullatii ja'alallaahu lakum giyaaman warzuquuhum fiihaa
waksuuhum waquuluu lahum gawlan ma‘ruufaa

[4:5] Dan janganlah kamu serahkan kepada orang-orang yang belum sempurna akalnya, harta (mereka
yang ada dalam kekuasaanmu) yang dijadikan Allah sebagai pokok kehidupan. Berilah mereka belanja
dan pakaian (darl hasil harta itu) dan ucapkanlah kepada mereka kata-kata yang baik.
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Wabtaluu lyataamaa hattaa idzaa balaghuu nnikaaha fa-in aanastum minhum rusydan fadfa'uu
ilayhim amwaalahum walaa ta/kuluuhaa israafan wabidaaran an yakbaruu waman kaana
ghaniyyan falyasta'fif waman kaana fagiiran falya/kul bilma'ruufi fa-idzaa dafa'tum ilayhim
amwaalahum fa-asyhiduu 'alayhim wakafaa bilaahi hasiibaa
[4:6] Dan ujilah anak yatim itu sampai mereka cukup umur untuk kawin. Kemudian jika menurut
pendapatmu mereka telah cerdas (pandai memelihara harta), maka serahkanlah kepada mereka harta-
hartanya. Dan janganlah kamu makan harta anak yatim lebih dari batas kepatutan dan (janganlah kamu)
tergesa-gesa (membelanjakannya) sebelum mereka dewasa. Barang siapa (di antara pemelihara itu)
mampu, maka hendaklah ia menahan diri (dari memakan harta anak yatim itu) dan barangsiapa yang
miskin, maka bolehlah ia makan harta itu menurut yang patut. Kemudian apabila kamu menyerahkan
harta kepada mereka, maka hendaklah kamu adakan saksi-saksi (tentang penyerahan itu) bagi mereka.
Dan cukuplah Allah sebagai Pengawas (atas persaksian itu).
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Lirrijaali nashiibun mimmaa taraka lwaalidaani wal-agrabuuna walinnisaa-i nashiibun mimmaa
taraka Iwaalidaani wal-agrabuuna mimmaa qgalla minhu aw katsura nashiiban mafruudaa
[4:7] Bagi orang laki-laki ada hak bagian dari harta peninggalan ibu-bapa dan kerabatnya, dan bagi orang

wanita ada hak bagian (pula) dari harta peninggalan ibu-bapa dan kerabatnya, baik sedikit atau banyak
menurut bagian yang telah ditetapkan.
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Woa-idzaa hadhara Igismata uluu Iqurbaa walyataamaa walmasaakiinu farzuguuhum minhu
waquuluu lahum gawlan ma'ruufaa

[4:8] Dan apabila sewaktu pembagian itu hadir kerabat, anak yatim dan orang miskin, maka berilah
mereka dari harta itu (sekedarnya) dan ucapkanlah kepada mereka perkataan yang baik.
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Walyakhsyalladziina law tarakuu min khalfinim dzurriyyatan dhi‘aafan khaafuu ‘alayhim
falyattaquullaaha walyaquuluu gawlan sadiidaa
[4:9] Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang seandainya meninggalkan dibelakang mereka

anak-anak yang lemah, yang mereka khawatir terhadap (kesejahteraan) mereka. Oleh sebab itu hendaklah
mereka bertakwa kepada AIIah dan hendaklah mereka mengucapkan perkataan yang benar.
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Innalladziina ya/kuluuna amwaala lyataamaa zhulman innamaa ya/kuluuna fii buthuunihim
naaran wasayashlawna sa'iiraa

[4:10] Sesungguhnya orang-orang yang memakan harta anak yatim secara zalim, sebenarnya mereka itu
menelan api sepenuh perutnya dan mereka akan masuk ke dalam api yang menyala nyala (neraka).
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Yuushiikumullaahu fii awlaadikum lidzdzakari mitslu hazhzhi luntsayayni fa-in kunna nisaa-an
fawga itsnatayni falahunna tsulutsaa maa taraka wa-in kaanat waahidatan falahaa nnishfu wali-
abawayhi likulli waahidin minhumaa ssudusu mimmaa taraka in kaana lahu waladun fa-in lam
yakun lahu waladun wawaritsahu abawaahu fali-ummihi tstsulutsu fa-in kaana lahu ikhwatun fali-
ummihi ssudusu min ba'di washiyyatin yuushii bihaa aw daynin aabaaukum wa-abnaaukum laa
tadruuna ayyuhum aqrabu lakum naf'an fariidhatan minallaahi innallaaha kaana ‘aliiman
hakiimaa

[4:11] Allah mensyariatkan bagimu tentang (pembagian pusaka untuk) anak-anakmu. Yaitu : bagian
seorang anak lelaki sama dengan bagian dua orang anak perempuan; dan jika anak itu semuanya
perempuan lebih dari dua, maka bagi mereka dua pertiga dari harta yang ditinggalkan; jika anak
perempuan itu seorang saja, maka ia memperoleh setengah harta. Dan untuk dua orang ibu-bapa, bagi
masing-masingnya seperenam dari harta yang ditinggalkan, jika yang meninggal itu mempunyai anak;
jika orang yang meninggal tidak mempunyai anak dan ia diwarisi oleh ibu-bapanya (saja), maka ibunya
mendapat sepertiga; jika yang meninggal itu mempunyai beberapa saudara, maka ibunya mendapat
seperenam. (Pembagian-pembagian tersebut di atas) sesudah dipenuhi wasiat yang ia buat atau (dan)



sesudah dibayar hutangnya. (Tentang) orang tuamu dan anak-anakmu, kamu tidak mengetahui siapa di
antara mereka yang lebih dekat (banyak) manfaatnya bagimu. Ini adalah ketetapan dari Allah.
Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana.
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Walakum nishfu maa taraka azwaajukum in lam yakun lahunna waladun fa-in kaana lahunna
waladun falakumu rrubu‘u mimmaa tarakna min ba'di washiyyatin yuushiina bihaa aw daynin
walahunna rrubu'u mimmaa taraktum in lam yakun lakum waladun fa-in kaana lakum waladun
falahunna tstsumunu mimmaa taraktum min ba'di washiyyatin tuushuuna bihaa aw daynin wa-in
kaana rajulun yuuratsu kalaalatan awi imra-atun walahu akhun aw ukhtun falikulli waahidin
minhumaa ssudusu fa-in kaanuu aktsara min dzaalika fahum syurakaau fii tstsulutsi min ba'di
washiyyatin yuushaa bihaa aw daynin ghayra mudaarrin washiyyatan minallaahi walaahu "aliimun
haliim

[4:12] Dan bagimu (suami-suami) seperdua dari harta yang ditinggalkan oleh isteri-isterimu, jika mereka
tidak mempunyai anak. Jika isteri-isterimu itu mempunyai anak, maka kamu mendapat seperempat dari
harta yang ditinggalkannya sesudah dipenuhi wasiat yang mereka buat atau (dan) seduah dibayar
hutangnya. Para isteri memperoleh seperempat harta yang kamu tinggalkan jika kamu tidak mempunyai
anak. Jika kamu mempunyai anak, maka para isteri memperoleh seperdelapan dari harta yang kamu
tinggalkan sesudah dipenuhi wasiat yang kamu buat atau (dan) sesudah dibayar hutang-hutangmu. Jika
seseorang mati, baik laki-laki maupun perempuan yang tidak meninggalkan ayah dan tidak meninggalkan
anak, tetapi mempunyai seorang saudara laki-laki (seibu saja) atau seorang saudara perempuan (seibu
saja), maka bagi masing-masing dari kedua jenis saudara itu seperenam harta. Tetapi jika saudara-saudara
seibu itu lebih dari seorang, maka mereka bersekutu dalam yang sepertiga itu, sesudah dipenuhi wasiat
yang dibuat olehnya atau sesudah dibayar hutangnya dengan tidak memberi mudharat (kepada ahli waris).
(Allah menetapkan yang demikian itu sebagai) syariat yang benar-benar dari Allah, dan Allah Maha
Mengetahui lagi Maha Penyantun.
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Tilka huduudullaahi waman yuthi‘illaaha warasuulahu yudkhilhu jannaatin tajrii min tahtihaa I-
anhaaru khaalidiina fiihaa wadzaalika Ifawzu I'azhiim



[4:13] (Hukum-hukum tersebut) itu adalah ketentuan-ketentuan dari Allah. Barangsiapa taat kepada Allah
dan Rasul-Nya, niscaya Allah memasukkannya kedalam surga yang mengalir didalamnya sungai-sungai,
sedang mereka kekal di dalamnya; dan itulah kemenangan yang besar.
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Waman ya'shillaaha warasuulahu wayata'adda huduudahu yudkhilhu naaran khaalidan fiihaa
walahu *adzaabun muhiin

[4:14] Dan barangsiapa yang mendurhakai Allah dan Rasul-Nya dan melanggar ketentuan-ketentuan-Nya,
niscaya Allah memasukkannya ke dalam api neraka sedang ia kekal di dalamnya; dan baginya siksa yang
menghinakan.g
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Wallaatii ya/tiina Ifaahisyata min nisaa-ikum fastasyhiduu ‘alayhinna arba'atan minkum fa-in
syahiduu fa-amsikuuhunna fii lbuyuuti hattaa yatawaffaahunna Imawtu aw yaj'alallaahu lahunna
sabiilaa

[4:15] Dan (terhadap) para wanita yang mengerjakan perbuatan keji, hendaklah ada empat orang saksi
diantara kamu (yang menyaksikannya). Kemudian apabila mereka telah memberi persaksian, maka
kurunglah mereka (wanita-wanita itu) dalam rumah sampai mereka menemui ajalnya, atau sampai Allah
memberi jalan lain kepadanya.
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Walladzaani ya/tiyaanihaa minkum faaadzuuhumaa fa-in taabaa wa-ashlahaa fa-a'ridhuu
‘anhumaa innallaaha kaana tawwaaban rahiimaa
[4:16] Dan terhadap dua orang yang melakukan perbuatan keji di antara kamu, maka berilah hukuman
kepada keduanya, kemudian jika keduanya bertaubat dan memperbaiki diri, maka biarkanlah mereka.
Sesungguhnya Allah Maha Penerima taubat Iagi Maha Penyayang.
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Innamaa ttawbatu 'alaallaahi lilladziina ya'maluuna ssuu-a bijahaalatin tsumma yatuubuuna min
gariibin faulaa-ika yatuubullaahu 'alayhim wakaanallaahu 'aliiman hakiimaa
[4:17] Sesungguhnya taubat di sisi Allah hanyalah taubat bagi orang-orang yang mengerjakan kejahatan

lantaran kejahilan, yang kemudian mereka bertaubat dengan segera, maka mereka itulah yang diterima
Allah taubatnya' dan Allah Maha Mengetahui Iagi Maha Bijaksana
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Walaysati ttawbatu lilladziina ya'maluuna ssayyi-aati hattaa idzaa hadhara ahadahumu Imawtu
gaala innii tubtu l-aana walaalladziina yamuutuuna wahum kuffaarun ulaa-ika a‘tadnaa lahum
‘adzaaban liimaa

[4:18] Dan tidaklah taubat itu diterima Allah dari orang-orang yang mengerjakan kejahatan (yang) hingga
apabila datang ajal kepada seseorang di antara mereka, (barulah) ia mengatakan : "Sesungguhnya saya
bertaubat sekarang”. Dan tidak (pula diterima taubat) orang-orang yang mati sedang mereka di dalam
kekafiran. Bagi orang-orang itu telah Kagi sediakan siksa yang pedih.
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Yaa ayyuhaalladziina aamanuu laa yahillu lakum an taritsuu nnisaa-a karhan walaa
ta'dhuluuhunna litadzhabuu biba'dhi maa aataytumuuhunna illaa an ya/tiina bifaahisyatin
mubayyinatin wa'aasyiruuhunna bilma'ruufi fa-in karihntumuuhunna fa'asaa an takrahuu syay-an
wayaj'alallaahu fiihi khayran katsiiraa

[4:19] Hai orang-orang yang beriman, tidak halal bagi kamu mempusakai wanita dengan jalan paksa dan
janganlah kamu menyusahkan mereka karena hendak mengambil kembali sebagian dari apa yang telah
kamu berikan kepadanya, terkecuali bila mereka melakukan pekerjaan keji yang nyata. Dan bergaullah
dengan mereka secara patut. Kemudian bila kamu tidak menyukai mereka, (maka bersabarlah) karena
mungkin kamu tidak menyukai sesuatu, padahal Allah menjadikan padanya kebaikan yang banyak
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Woa-in aradtumu istibdaala zawjin makaana zawjin waaataytum ihdaahunna ginthaaran falaa
ta/khudzuu minhu syay-an ata/khudzuunahu buhtaanan wa-itsman mubiinaa

[4:20] Dan jika kamu ingin mengganti isterimu dengan isteri yang lain, sedang kamu telah memberikan
kepada seseorang di antara mereka harta yang banyak, maka janganlah kamu mengambil kembali dari
padanya barang sedikitpun. Apakah kamu akan mengambilnya kembali dengan jalan tuduhan yang dusta
dan dengan (menanggung) dosa yang nyata ?

f:jUa.,\.l.G LL“J._A (’é’-b“\-)’\}bum" J‘rﬁ.ﬁa_x.ﬁ&ga.ﬂ .Uj ;ij\;t g/,a.ﬁ§)

Woakayfa ta/khudzuunahu wagad afdaa ba'dhukum ilaa ba'dhin wa-akhadzna minkum miitsaagan
ghaliizhaa
[4:21] Bagaimana kamu akan mengambilnya kembali, padahal sebagian kamu telah bergaul (bercampur)
dengan yang lain sebagai suami-isteri. Dan mereka (isteri-isterimu) telah mengambil dari kamu perjanjian
yang kuat.



Walaa tankihuu maa nakaha aabaaukum mina nnisaa-i illaa maa gad salafa innahu kaana
faahisyatan wamagqtan wasaa-a sabiilaa

[4:22] Dan janganlah kamu kawini wanita-wanita yang telah dikawini oleh ayahmu, terkecuali pada masa
yang telah lampau. Sesungguhnya perbuatan itu amat keji dan dibenci Allah dan seburuk-buruk jalan
(yang ditempuh).
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Hurrimat ‘alaykum ummahaatukum wabanaatukum wa-akhawaatukum wa'ammaatukum
wakhaalaatukum wabanaatu l-akhi wabanaatu |-ukhti waummahaatukumullaatii ardha'nakum
wa-akhawaatukum mina rradaa‘'ati waummahaatu nisaa-ikum warabaa-ibukumullaatii fii
hujuurikum min nisaa-ikumullaatii dakhaltum bihinna fa-in lam takuunuu dakhaltum bihinna
falaa junaaha 'alaykum wahalaa-ilu abnaa-ikumulladziina min ashlaabikum wa-an tajma‘uu bayna
I-ukhtayni illaa maa gad salafa innallaaha kaana ghafuuran rahiimaa

[4:23] Diharamkan atas kamu (mengawini) ibu-ibumu; anak-anakmu yang perempuan; saudara-
saudaramu yang perempuan, saudara-saudara bapakmu yang perempuan; saudara-saudara ibumu yang
perempuan; anak-anak perempuan dari saudara-saudaramu yang laki-laki; anak-anak perempuan dari
saudara-saudaramu yang perempuan; ibu-ibumu yang menyusui kamu; saudara perempuan sepersusuan;
ibu-ibu isterimu (mertua); anak-anak isterimu yang dalam pemeliharaanmu dari isteri yang telah kamu
campuri, tetapi jika kamu belum campur dengan isterimu itu (dan sudah kamu ceraikan), maka tidak
berdosa kamu mengawininya; (dan diharamkan bagimu) isteri-isteri anak kandungmu (menantu); dan
menghimpunkan (dalam perkawinan) dua perempuan yang bersaudara, kecuali yang telah terjadi pada
masa lampau; sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.
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Walmuhsanaatu mina nnisaa-i illaa maa malakat aymaanukum kitaaballaahi ‘alaykum wauhilla
lakum maa waraa-a dzaalikum an tabtaghuu bi-amwaalikum muhsiniina ghayra musaafihiina

famaa istamta'tum bihi minhunna faaatuuhunna ujuurahunna fariidhatan walaa junaaha
"‘alaykum fiimaa taraadaytum bihi min ba'di Ifariidhati innallaaha kaana 'aliiman hakiimaa



[4:24] dan (diharamkan juga kamu mengawini) wanita yang bersuami, kecuali budak-budak yang kamu
miliki (Allah telah menetapkan hukum itu) sebagai ketetapan-Nya atas kamu. Dan dihalalkan bagi kamu
selain yang demikian (yaitu) mencari isteri-isteri dengan hartamu untuk dikawini bukan untuk berzina.
Maka isteri-isteri yang telah kamu nikmati (campuri) di antara mereka, berikanlah kepada mereka
maharnya (dengan sempurna), sebagai suatu kewajiban; dan tiadalah mengapa bagi kamu terhadap
sesuatu yang kamu telah saling merelakannya, sesudah menentukan mahar itu. Sesungguhnya Allah Maha
Mengetahui lagi Maha Bijaksana.
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Waman lam yastathi'minkum thawlan an yankiha Imuhsanaati Imu/minaati famin maa malakat
aymaanukum min fatayaatikumu Imu/minaati walaahu a'lamu bi-iimaanikum ba'dhukum min
ba'dhin fankihuuhunna bi-idzni ahlihinna waaatuuhunna ujuurahunna bilma'ruufi muhsanaatin
ghayra masaafihaatin walaa muttakhidzaati akhdaanin fa-idzaa uhsinna fa-in atayna bifaahisyatin
fa'alayhinna nishfu maa 'alaa Imuhsanaati mina I'adzaabi dzaalika liman khasyiya I'anata minkum
wa-an tashbiruu khayrun lakum walaahu ghafuurun rahiim
[4:25] Dan barangsiapa diantara kamu (orang merdeka) yang tidak cukup perbelanjaannya untuk
mengawini wanita merdeka lagi beriman, ia boleh mengawini wanita yang beriman, dari budak-budak
yang kamu miliki. Allah mengetahui keimananmu; sebagian kamu adalah dari sebagian yang lain, karena
itu kawinilah mereka dengan seizin tuan mereka, dan berilah maskawin mereka menurut yang patut,
sedang merekapun wanita-wanita yang memelihara diri, bukan pezina dan bukan (pula) wanita yang
mengambil laki-laki lain sebagai piaraannya; dan apabila mereka telah menjaga diri dengan kawin,
kemudian mereka melakukan perbuatan yang keji (zina), maka atas mereka setengah hukuman dari
hukuman wanita-wanita merdeka yang bersuami. (Kebolehan mengawini budak) itu, adalah bagi orang-
orang yang takut kepada kemasyarakatan menjaga diri (dari perbuatan zina) di antara kamu, dan
kesabaran itu lebih baik baglmu Dan Allah Maha Pengampun Iagl Maha Penyayang.
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Yuriidullaahu liyubayyina lakum wayahdiyakum sunanalladziina min gablikum wayatuuba
‘alaykum walaahu *aliimun hakiim
[4:26] Allah hendak menerangkan (hukum syariat-Nya) kepadamu, dan menunjukimu kepada jalan-jalan
orang yang sebelum kamu (para nabi dan shalehin) dan (hendak) menerima taubatmu. Dan Allah Maha
Mengetahui lagi Maha Bijaksana.
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Walaahu yuriidu an yatuuba ‘alaykum wayuriidulladziina yattabi'uuna sysyahawaati an tamiiluu
maylan "azhiim



[4:27] Dan Allah hendak menerima taubatmu, sedang orang-orang yang mengikuti hawa nafsunya
bermaksud supaya kamu berpaling sejauh-jauhnya (dari kebenaran).
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Yuriidullaahu an yukhaffifa ‘ankum wakhuliga I-insaanu dha'iifaa
[4:28] Allah hendak memberikan keringanan kepadamu, dan manusia dijadikan bersifat lemah.
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Yaa ayyuhaalladziina aamanuu laa ta/kuluu amwaalakum baynakum bilbaathili illaa an takuuna
tijaaratan 'an taraadin minkum walaa tagtuluu anfusakum innallaaha kaana bikum rahiimaa
[4:29] Hai orang-orang yang beriman, janganlah kami saling memakan harta sesamamu dengan jalan

yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. Dan
janganlah kamu membunuh dirimu; sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu.
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Waman vyaf'al dzaalika ‘udwaanan wazhulman fasawfa nushliihi naaran wakaana dzaalika
'alaallaahi yasiiraa

[4:30] Dan barangsiapa berbuat demikian dengan melanggar hak dan aniaya, maka Kami kelak akan
memasukkannya ke dalam neraka. Yang demikian itu adalah mudah bagi Allah.
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In tajtanibuu kabaa-ira maa tunhawna 'anhu nukaffir 'ankum sayyi-aatikum wanudkhilkum
mudkhalan kariimaa
[4:31] Jika kamu menjauhi dosa-dosa besar di antara dosa-dosa yang dilarang kamu mengerjakannya,
niscaya Kami hapus kesalahan-kesalahanmu (dosa-dosamu yang kecil) dan Kami masukkan kamu ke
tempat yang mulia (surga).
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Walaa tatamannaw maa fadhdhalallaahu bihi ba'dhakum ‘alaa ba'dhin lirrijaali nashiibun
mimmaa iktasabuu walinnisaa-i nashiibun mimmaa iktasabna was-aluullaaha min fadhlihi
innallaaha kaana bikulli syay-in 'aliimaa

[4:32] Dan janganlah kamu iri hati terhadap apa yang dikaruniakan Allah kepada sebagian kamu lebih
banyak dari sebagian yang lain. (Karena) bagi orang laki-laki ada bagian dari pada apa yang mereka
usahakan, dan bagi para wanita (pun) ada bagian dari apa yang mereka usahakan, dan mohonlah kepada
Allah sebagian dari karunia-Nya. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui segala sesuatu.
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Walikullin ja'alnaa mawaaliya mimmaa taraka Iwaalidaani wal-aqrabuuna walladziina 'agadat
aymaanukum faaatuuhum nashiibahum innallaaha kaana *alaa kulli syay-in syahiidaa

[4:33] Bagi tiap-tiap harta peninggalan dari harta yang ditinggalkan ibu bapak dan karib kerabat, Kami
jadikan pewaris-pewarisnya. Dan (jika ada) orang-orang yang kamu telah bersumpah setia dengan
mereka maka berilah kepada mereka bagiannya. Sesungguhnya Allah menyaksikan segala sesuatu.
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Arrijaalu gawwaamuuna ‘alaa nnisaa-i bimaa fadhdhalallaahu ba'dhahum 'alaa ba'dhin wabimaa
anfaquu min amwaalihim fashshaalihaatu gaanitaatun haafizhaatun lilghaybi bimaa hafizhallaahu
wallaatii  takhaafuuna nusyuuzahunna fa'izhuuhunna wahjuruuhunna fii  Imadaaji’i
wadhribuuhunna fa-in atha'nakum falaa tabghuu ‘alayhinna sabiilan innallaaha kaana ‘aliyyan
kabiiraa

[4:34] Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, oleh karena Allah telah melebihkan
sebagian mereka (laki-laki) atas sebagian yang lain (wanita), dan karena mereka (laki-laki) telah
menafkahkan sebagian dari harta mereka. Sebab itu maka wanita yang saleh, ialah yang taat kepada Allah
lagi memelihara diri ketika suaminya tidak ada, oleh karena Allah telah memelihara (mereka). Wanita-
wanita yang kamu khawatirkan nusyuznya, maka nasehatilah mereka dan pisahkanlah mereka di tempat
tidur mereka, dan pukullah mereka. Kemudian jika mereka mentaatimu, maka janganlah kamu mencari-
cari jalan untuk menyusahkannya. Sesungguhnya Allah Maha Tinggi lagi Maha Besar.
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Wa-in khiftum syigaaga baynihimaa fab'atsuu hakaman min ahlihi wahakaman min ahlihaa in
yuriidaa ishlaahan yuwaffigillaahu baynahumaa innallaaha kaana 'aliiman khabiiraa
[4:35] Dan jika kamu khawatirkan ada persengketaan antara keduanya, maka kirimlah seorang hakam dari
keluarga laki-laki dan seorang hakam dari keluarga perempuan. Jika kedua orang hakam itu bermaksud
mengadakan perbaikan, niscaya Allah memberi taufik kepada suami-isteri itu. Sesungguhnya Allah Maha
Mengetahui lagi Maha Mengenal.
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Wa'buduullaaha walaa tusyrikuu bihi syay-an wabilwaalidayni ihsaanan wabidzii Iqurbaa
walyataamaa walmasaakiini waljaari dzii lqurbaa waljaari ljunubi wassahibi biljanbi wabni
ssabiili wamaa malakat aymaanukum innallaaha laa yuhibbu man kaana mukhtaalan fakhuuraa
[4:36] Sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukan-Nya dengan sesuatu pun. Dan berbuat
baiklah kepada dua orang ibu-bapa, karib-kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin, tetangga yang
dekat dan tetangga yang jauh, dan teman sejawat, ibnu sabil dan hamba sahayamu. Sesungguhnya Allah
tidak menyukal orang-orang yang sombong dan membangga-banggakan diri,
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Alladziina yabkhaluuna waya/muruuna nnaasa bilbukhli wayaktumuuna maa aataahumullaahu
min fadhlihi wa-a'tadnaa lilkaafiriina ‘adzaaban muhiinaa

[4:37] (yaitu) orang-orang yang kikir, dan menyuruh orang lain berbuat Kikir, dan menyembunyikan
karunia Allah yang telah diberikan-Nya kepada mereka. Dan Kami telah menyediakan untuk orang-orang
kafir siksa yang menghmakan
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Walladziina yunfiguuna amwaalahum ri-aa-a nnaasi walaa yu/minuuna bilaahi walaa bilyawmi I-
aakhiri waman yakuni sysyaythaanu lahu gariinan fasaa-a gariinaa
[4:38] Dan (juga) orang-orang yang menafkahkan harta-harta mereka karena riya kepada manusia, dan

orang-orang yang tidak beriman kepada Allah dan kepada hari kemudian. Barangsiapa yang mengambil
setan itu menjadi temannya, maka setan itu adalah teman yang seburuk-buruknya.
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Wamaatsaa ‘alayhim law aamanuu bilaahi walyawmi l-aakhiri wa-anfaguu mimmaa
razagahumullaahu wakaanallaahu bihim *aliimaa
[4:39] Apakah kemudharatannya bagi mereka, kalau mereka beriman kepada Allah dan hari kemudian

dan menafkahkan sebagian rezeki yang telah diberikan Allah kepada mereka ? Dan adalah Allah Maha
Mengetahui keadaan mereka.
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Innallaaha laa yazhlimu mitsgaala dzarratin wa-in taku hasanatan yudaa'ifhaa wayu/ti min
ladunhu ajran 'azhiimaa

[4:40] Sesungguhnya Allah tidak menganiaya seseorang walaupun sebesar zarrah, dan jika ada kebajikan
sebesar zarrah, niscaya Allah akan melipat gandakannya dan memberikan dari sisi-Nya pahala yang
besar.
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Fakayfa idzaa ji/naa min kulli ummatin bisyahiidin waji/naa bika ‘alaa haaulaa-i syahiidaa

[4:41] Maka bagaimanakah (halnya orang kafir nanti), apabila Kami mendatangkan seseorang saksi
(rasul) dari tiap-tiap umat dan Kami mendatangkan kamu (Muhammad) sebagai saksi atas mereka itu
(sebagai umatmu).
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Yawma-idzin yawaddulladziina kafaruu wa'ashawuu rrasuula law tusawwaa bihimu l-ardhu walaa
yaktumuunallaaha hadiitsaa

[4:42] Di hari itu orang-orang kafir dan orang-orang yang mendurhakai rasul, ingin supaya mereka
disamaratakan dengan tanah, dan mereka tidak dapat menyembunyikan (dari Allah) sesuatu kejadianpun.
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Yaa ayyuhaalladziina aamanuu laa tagrabuu shshalaata wa-antum sukaaraa hattaa ta'lamuu maa
taquuluuna walaa junuban illaa ‘aabirii sabiilin hattaa taghtasiluu wa-in kuntum mardaa aw 'alaa
safarin aw jaa-a ahadun minkum mina Ighaa-ithi aw laamastumu nnisaa-a falam tajiduu maa-an
fatayammamuu sha'iidan thayyiban famsahuu biwujuuhikum wa-aydiikum innallaaha kaana
‘afuwwan ghafuuraa

[4:43] Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu shalat, sedang kamu dalam keadaan mabuk,
sehingga kamu mengerti apa yang kamu ucapkan, (jangan pula hampiri mesjid) sedang kamu dalam
keadaan junub, terkecuali sekedar berlalu saja, hingga kamu mandi. Dan jika kamu sakit atau sedang
dalam musafir atau datang dari tempat buang air atau kamu telah menyentuh perempuan, kemudian kamu
tidak mendapat air, maka bertayamumlah kamu dengan tanah yang baik (suci); sapulah mukamu dan
tanganmu. Sesungguhnya Allah Maha Pemaaf lagi Maha Pengampun.
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Alam tara ilaalladziina uutuu nashiiban mina Ikitaabi yasytaruuna dhdhalaalata wayuriiduuna an
tadhilluu ssabiil
[4:44] Apakah kamu tidak melihat orang-orang yang telah diberi bagian dari Al Kitab (Taurat) ? Mereka
membeli (memilih) kesesatan (dengan petunjuk) dan mereka bermaksud supaya kamu tersesat
(menyimpang) dari jalan (yang benar).
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Walaahu a'lamu bi-a'daa-ikum wakafaa bilaahi waliyyan wakafaa bilaahi nashiiraa
[4:45] Dan Allah lebih mengetahui (dari pada kamu) tentang musuh-musuhmu. Dan cukuplah Allah
menjadi Pelindung (bagimu). Dan cukuplah Allah menjadi Penolong (bagimu).
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Minalladziina haaduu yuharrifuuna Ikalima 'an mawaadi'ihi wayaquuluuna sami‘'naa wa'ashaynaa
wasma'ghayra musma'in waraa'inaa layyan bi-alsinatihim watha'nan fii ddiini walaw annahum
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gaaluu sami’'naa wa-atha'naa wasma'wanzhurnaa lakaana khayran lahum wa-agwama walaakin
la'anahumullaahu bikufrihim falaa yu/minuuna illaa qaliilaa

[4:46] mereka mengubah perkataan dari tempat-tempatnya. Mereka berkata : "Kami mendengar", tetapi
kami tidak mau menurutinya. Dan (mereka mengatakan pula) : "Denganrlah” sedang kamu sebenarnya
tidak mendengar apa-apa. Dan (mereka mengatakan) : "Raa'ina", dengan memutar-mutar lidahnya dan
mencela agama. Sekiranya mereka mengatakan : "Kami mendengar dan menurut, dan denganrlah, dan
perhatikanlah kami", tentulah itu lebih baik bagi mereka dan lebih tepat, akan tetapi Allah mengutuk
mereka, karena kekafiran mereka. Mereka tidak beriman kecuali iman yang sangat tipis.
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Yaa ayyuhaalladziina uutuu Ikitaaba aaminuu bimaa nazzalnaa mushaddigan limaa ma‘akum min
gabli an nathmisa wujuuhan fanaruddahaa 'alaa adbaarihaa aw nal'anahum kamaa la'annaa ash-
haaba ssabti wakaana amrullaahi maf*uulaa

[4:47] Hai orang-orang yang telah diberi Al Kitab, berimanlah kamu kepada apa yang telah Kami
turunkan (Al Qur'an) yang membenarkan Kitab yang ada pada kamu sebelum Kami mengubah muka
(mu), lalu Kami putarkan ke belakang atau Kami kutuki mereka sebagaimana Kami telah mengutuki
orang-orang (yang berbuat maksiat) pada hari Sabtu. Dan ketetapan Allah pasti berlaku.
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Innallaaha laa yaghfiru an yusyraka bihi wayaghfiru maa duuna dzaalika liman yasyaau waman
yusyrik bilaahi fagadi iftaraa itsman 'azhiimaa

[4:48] Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni dosa syirik, dan Dia mengampuni segala dosa yang
selain dari (syirik) itu, bagi siapa yang dikehendaki-Nya. Barangsiapa yang mempersekutukan Allah,
maka sungguh ia telah berbuat dosa yang besar.
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Alam tara ilaalladziina yuzakkuuna anfusahum balillaahu yuzakkii man yasyaau walaa
yuzhlamuuna fatiilaa

[4:49] Apakah kamu tidak memperhatikan orang yang menganggap dirinya bersih ?. Sebenarnya Allah
membersihkan siapa yang dikehendaki-Nya dan mereka tidak ania;g sedikitpun.
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Unzhur kayfa yaftaruuna ‘alaallaahi Ikadziba wakafaa bihi itsman mubiinaa
[4:50] Perhatikanlah, betapakah mereka mengada-adakan dusta terhadap Allah ? Dan cukuplah perbuatan
itu menjadi dosa yang nyata (bagi mereka).
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Alam tara ilaalladziina uutuu nashiiban mina Ikitaabi yu/minuuna biljibti waththaaghuuti
wayaquuluuna lilladziina kafaruu haaulaa-i ahdaa minalladziina aamanuu sabiilaa

[4:51] Apakah kamu tidak memperhatikan orang-orang yang diberi bagian dari Al kitab ? Mereka percaya
kepada jibt dan thaghut, dan mengatakan kepada orang-orang Kafir (musyrik Mekkah), bahwa mereka itu
lebih benar jalannya dari orang-orang yang beriman.
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Ulaa-ikalladziina la'anahumullaahu waman yal'anillaahu falan tajida lahu nashiiraa

[4:52] Mereka itulah orang yang dikutuki Allah. Barangsiapa yang dikutuki Allah, niscaya kamu sekali-
kali tidak akan memperoleh penolong baginya.
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Am lahum nashiibun mina Imulki fa-idzan laa yu/tuuna nnaasa nagiiraa
[4:53] Ataukah ada bagi mereka bagian dari kerajaan (kekuasaan) ? Kendatipun ada, mereka tidak akan
memberikan sedikitpun (kebajikan) kepada manusia

aasdly LT an sl JIz Tole Jas bmw A 20 T o 50T Gydle A

Am yahsuduuna nnaasa ‘'alaa maa aataahumullaahu min fadhlihi fagad aataynaa aala ibraahiima
Ikitaaba walhikmata waaataynaahum mulkan 'azhiimaa

[4:54] ataukah mereka dengki kepada manusia (Muhammad) lantaran karunia yang Allah telah berikan
kepadanya ? Sesungguhnya Kami telah memberikan Kitab dan Hikmah kepada keluarga lbrahim, dan
Kami telah memberikan kepadanya kerajaan yang besar.
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Faminhum man aamana bihi waminhum man shadda "anhu wakafaa bijahannama sa'iiraa
[4:55] Maka di antara mereka (orang-orang yang dengki itu), ada orang-orang yang beriman kepadanya,

dan di antara mereka ada orang-orang yang menghalangi (manusia) dari beriman kepadanya. Dan
cukuplah (bagi mereka) Jahanam yang menyala—nyala apinya
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Innalladziina kafaruu bi-aayaatinaa sawfa nushliihim naaran kullamaa nadhijat juluuduhum
baddalnaahum juluudan ghayrahaa liyadzuuquu I'adzaaba innallaaha kaana 'aziizan hakiimaa
[4:56] Sesungguhnya orang-orang yang kafir kepada ayat-ayat Kami, kelak akan Kami masukkan mereka
ke dalam neraka. Setiap kali kulit mereka hangus, Kami ganti kulit mereka dengan kulit yang lain, supaya
mereka merasakan azab. Sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.
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Walladziina aamanuu wa'amiluu shshaalihaati sanudkhiluhum jannaatin tajrii min tahtihaa I-
anhaaru khaalidiina fiihaa abadan lahum fiihaa azwaajun muthahharatun wanudkhiluhum zhillan
zhaliilaa

[4:57] Dan orang-orang yang beriman dan mengerjakan amalan-amalan yang shaleh, kelak akan Kami
masukkan mereka ke dalam surga yang di dalamnya mengalir sungai-sungai; kekal mereka di dalamnya;
mereka di dalamnya mempunyai isteri-isteri yang suci, dan Kami masukkan mereka ke tempat yang teduh
lagi nyaman
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Innallaaha ya/murukum an tu-adduu l-amaanaati ilaa ahlihaa wa-idzaa hakamtum bayna nnaasi
an tahkumuu bil*adli innallaaha ni‘immaa ya'izhukum bihi innallaaha kaana samii‘an bashiiraa
[4:58] Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada yang berhak menerimanya,
dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan hukum di antara manusia supaya kamu menetapkan dengan
adil. Sesungguhnya Allah memberi pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu. Sesungguhnya Allah
adalah Maha Mendengar lagi Maha Melihat.
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Yaa ayyuhaalladziina aamanuu athii'uullaaha wa-athii'uu rrasuula waulii I-amri minkum fa-in
tanaaza'tum fii syay-in farudduuhu ilaallaahi warrasuuli in kuntum tu/minuuna bilaahi walyawmi
I-aakhiri dzaalika khayrun wa-ahsanu ta/wiilaa
[4:59] Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul (Nya), dan ulil amri di antara
kamu. Kemudian jika kamu berlainan pendapat tentang sesuatu, maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al
Qur'an) dan Rasul (sunnahnya), jika kamu benar-benar beriman kepada Allah dan hari kemudian. Yang
demikian itu Iebih utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya
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Alam tara ilaalladziina yaz'umuuna annahum aamanuu bimaa unzila ilayka wamaa unzila min
gablika yuriiduuna an yatahaakamuu ilaa ththaaghuuti wagad umiruu an yakfuruu bihi wayuriidu
sysyaythaanu an yudhillahum dhalaalan ba'iidaa
[4:60] Apakah kamu tidak memperhatikan orang-orang yang mengaku dirinya telah beriman kepada apa
yang diturunkan kepadamu dan kepada apa yang diturunkan sebelum kamu ? Mereka hendak berhakim
kepada thaghut, padahal mereka telah diperintah mengingkari thaghut itu. Dan setan bermaksud
menyesatkan mereka (dengan) penyesatan yang sejauh-jauhnya.
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Wa-idzaa qgiila lahum ta‘aalaw ilaa maa anzalallaahu wa-ilaa rrasuuli ra-ayta Imunaafigiina
yashudduuna "anka shuduudaa



[4:61] Apabila dikatakan kepada mereka : "Marilah kamu (tunduk) kepada hukum yang Allah telah
turunkan dan kepada hukum Rasul®, niscaya kamu lihat orang-orang munafik menghalangi (manusia)
dengan sekuat-kuatnya dari (mendekati) kamu.
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Fakayfa idzaa ashaabat-hum mushiibatun bimaa gaddamat aydiihim tsumma jaauuka yahlifuuna
bilaahi in aradnaa illaa ihsaanan watawfiigaa

[4:62] Maka bagaimanakah halnya apabila mereka (orang-orang munafik) ditimpa sesuatu musibah
disebabkan perbuatan tangan mereka sendiri, kemudian mereka datang kepadamu sambil bersumpah :
"Demi Allah, kami sekali-kali tidak menghendaki selain penyelesaian yang baik dan perdamaian yang
sempurna”.
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Ulaa-ikalladziina ya'lamullaahu maa fii quluubihim fa-a'ridh ‘anhum wa'izhhum waqul lahum fii
anfusihim gawlan baliighaa

[4:63] Mereka itu adalah orang-orang yang Allah mengetahui apa yang di dalam hati mereka. Karena itu
berpalinglah kamu dari mereka, dan berilah mereka pelajaran, dan katakanlah kepada mereka perkataan
yang berbekas pada jiwa mereka.
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Wamaa arsalnaa min rasuulin illaa liyuthaa'a bi-idznillaahi walaw annahum idz zhalamuu
anfusahum jaauuka fastaghfaruullaaha wastaghfara lahumu rrasuulu lawajaduullaaha tawwaaban
rahiimaa

[4:64] Dan Kami tidak mengutus seseorang rasul melainkan untuk ditaati dengan seizin Allah.
Sesungguhnya jikalau mereka ketika menganiaya dirinya datang kepadamu, lalu memohon ampun kepada
Allah, dan Rasulpun memohonkan ampun untuk mereka, tentulah mereka mendapati Allah Maha
Penerima Taubat lagi Maha Penyayang.
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Falaa warabbika laa yu/minuuna hattaa yuhakkimuuka fiimaa syajara baynahum tsumma laa
yajiduu fii anfusihim harajan mimmaa gqadhayta wayusallimuu tasliimaa

[4:65] Maka demi Tuhanmu, mereka (pada hakekatnya) tidak beriman hingga mereka menjadikan kamu
hakim terhadap perkara yang mereka perselisinkan, kemudian mereka tidak merasa dalam hati mereka
sesuatu keberatan terhadap putusan yang kamu berikan, dan mereka menerima dengan sepenuhnya.
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Walaw annaa katabnaa 'alayhim ani uqtuluu anfusakum awi ukhrujuu min diyaarikum maa
fa'aluuhu illaa qgaliilun minhum walaw annahum fa'aluu maa yuu'azhuuna bihi lakaana khayran
lahum wa-asyadda tatsbiitaa

[4:66] Dan sesungguhnya kalau Kami perintahkan kepada mereka : "Bunuhlah dirimu atau keluarlah
kamu dari kampungmu", niscaya mereka tidak akan melakukannya kecuali sebagian kecil dari mereka.
Dan sesungguhnya kalau mereka melaksanakan pelajaran yang diberikan kepada mereka, tentulah hal
yang demikian itu lebih baik bagi mereka dan lebih menguatkan (iman mereka),
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Woa-idzan laaataynaahum min ladunnaa ajran 'azhiimaa
[4:67] dan kalau demikian, pasti Kami berikan kepada mereka pahala yang besar dari sisi Kami,
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Woalahadaynaahum shiraathan mustagiimaa
[4'68] dan pasti Kami tunjuki mereka kepada jalan yang lurus.
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Waman yuthi‘illaaha warrasuula faulaa-ika ma'alladziina an‘amallaahu ‘alayhim mina
nnabiyyiina washshiddiigiina wasysyuhadaa-i washshaalihiina wahasuna ulaa-ika rafiiqaa
[4:69] Dan barangsiapa yang mentaati Allah dan Rasul(Nya), mereka itu akan bersama-sama dengan

orang-orang yang dianugerahi nikmat oleh Allah, yaitu : Nabi-nabi, para shidikin, orang-orang yang mati
syahid, dan orang-orang saleh. Dan mereka itulah teman yang sebaik—baiknya.

Dzaalika Ifadhlu minallaahi wakafaa bilaahi "aliimaa
[4:70] Yang demikian itu adalah karunia dari Allah, dan Allah cukup mengetahui.
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Yaa ayyuhaalladziina aamanuu khudzuu hidzrakum fanfiruu tsubaatin awi infiruu jamii‘aa
[4:71] Hai orang-orang yang beriman, bersiap siagalah kamu, dan majulah (ke medan pertempuran)
berkelompok-kelompok, atau majulah bersama-sama !
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Wa-inna minkum laman layubaththhi-anna fa-in ashaabatkum mushiibatun gaala qad
an‘amallaahu 'alayya idz lam akun ma'ahum syahiidaa



[4:72] Dan sesungguhnya di antara kamu ada orang yang sangat berlambat-lambat (ke medan
pertempuran). Maka jika kamu ditimpa musibah ia berkata : "Sesungguhnya Tuhan telah
menganugerahkan nikmat kepada saya karena saya tidak ikut berperang bersama mereka.
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Wala-in ashaabakum fadhlun minallaahi layaquulanna ka-an lam takun baynakum wabaynahu
mawaddatun yaa laytanii kuntu ma‘ahum fa-afuuza fawzan ‘azhiimaa

[4:73] Dan sungguh jika kamu beroleh karunia (kemenangan) dari Allah, tentulah dia mengatakan seolah-
oleh belum pernah ada hubungan kasih sayang antara kamu dengan dia : "Wahai kiranya saya ada
bersama-sama mereka, tentu saya mendapat kemenangan yang besar (pula)".
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Falyuqaatil fii sabiilillaahilladziina yasyruuna lhayaata ddunyaa bil-aakhirati waman yugaatil fii
sabiilillaahi fayugtal aw yaghlib fasawfa nu/tiihi ajran 'azhiimaa

[4:74] Karena itu hendaklah orang-orang yang menukar kehidupan dunia dengan kehidupan akhirat
berperang di jalan Allah. Barangsiapa yang berperang di jalan Allah, lalu gugur atau memperoleh
kemenangan maka kelak akan Kami berikan kepadanya pahala yang besar.
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Wamaa lakum laa tugaatiluuna fii sabiilillaahi walmustadh'afiina mina rrijaali wannisaa-i
walwildaanilladziina yaquuluuna rabbanaa akhrijnaa min haadzihi lgaryati zhzhaalimi ahluhaa
waj'al lanaa min ladunka waliyyan waj'al lanaa min ladunka nashiiraa

[4:75] Mengapa kamu tidak mau berperang di jalan Allah dan (membela) orang-orang yang lemah baik
laki-laki, wanita-wanita maupun anak-anak yang semuanya berdoa : "Ya Tuhan kami, keluarkanlah kami
dari negeri ini (Mekkah) yang zalim penduduknya dan berilah kami pelindung dari sisi Engkau, dan
berilah kami penolong dari sisi Engkau !".
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Alladziina aamanuu yugaatiluuna fii sabiilillaahi walladziina kafaruu yuqaatiluuna fii sabiili
ththaaghuuti fagaatiluu awliyaa-a sysyaythaani inna kayda sysyaythaani kaana dha'iifaa
[4:76] Orang-orang yang beriman berperang di jalan Allah, dan orang-orang yang kafir berperang di jalan

thaghut, sebab itu perangilah kawan-kawan setan itu, karena sesungguhnya tipu daya setan itu adalah
lemah.
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Alam tara ilaalladziina qgiila lahum kuffuu aydiyakum wa-agiimuu shshalaata waaatuu zzakaata
falammaa kutiba 'alayhimu Igitaalu idzaa fariigun minhum yakhsyawna nnaasa kakhasyyatillaahi
aw asyadda khasyyatan wagaaluu rabbanaa lima katabta 'alaynaa Igitaala lawlaa akhkhartanaa
ilaa ajalin gariibin qul mataa'u ddunyaa qaliilun wal-aakhiratu khayrun limani ittagaa walaa
tuzhlamuuna fatiilaa

[4:77] Tidakkah kamu perhatikan orang-orang yang dikatakan kepada mereka : "Tahanlah tanganmu (dari
berperang), dirikanlah shalat dan tunaikanlah zakat !" Setelah diwajibkan kepada mereka berperang, tiba-
tiba sebagian dari mereka (golongan munafik) takut kepada manusia (musuh), seperti takutnya kepada
Allah, bahkan lebih sangat dari itu takutnya. Mereka berkata : "Ya Tuhan kami, mengapa Engkau
wajibkan berperang kepada kami ? Mengapa tidak Engkau tangguhkan (kewajiban berperang) kepada
kami sampai kepada beberapa waktu lagi ?" Katakanlah : "Kesenangan di dunia ini hanya sebentar dan
akhirat itu lebih baik untuk orang-orang yang bertakwa, dan kamu tidak akan dlanlaya sedikitpun.
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Aynamaa takuunuu yudrikkumu Imawtu walaw kuntum fii buruujin musyayyadatin wa-in
tushibhum hasanatun yaquuluu haadzihi min ‘indillaahi wa-in tushibhum sayyi-atun yaquuluu
haadzihi min ‘indika qul kullun min ‘indillaahi famaali haaulaa-i lgawmi laa yakaaduuna
yafgahuuna hadiitsaa

[4:78] Di mana saja kamu berada, kematian akan mendapatkan kamu, kendatipun kamu di dalam benteng
yang tinggi lagi kokoh, dan jika mereka memperoleh kebaikan, mereka mengatakan : "Ini adalah dari sisi
Allah", dan kalau mereka ditimpa sesuatu bencana mereka mengatakan : "Ini (datangnya) dari sisi kamu
(Muhammad)". Katakanlah : "Semuanya (datang) dari sisi Allah". Maka mengapa orang-orang itu (orang
munafik) hampir- hampir tidak memahami pembicaraan sedikitpun ? °
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Maa ashaabaka min hasanatin faminallaahi wamaa ashaabaka min sayyi-atin famin nafsika wa-
arsalnaaka linnaasi rasuulan wakafaa bilaahi syahiidan

[4:79] Apa saja nikmat yang kamu peroleh adalah dari Allah, dan apa saja bencana yang menimpamu,
maka dari (kesalahan) dirimu sendiri. Kami mengutusmu menjadi Rasul kepada segenap manusia. Dan
cukuplah Allah menjadi saksi.
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Man yuthi'i rrasuula fagad athaa'allaaha waman tawallaa famaa arsalnaaka 'alayhim hafllzhaa
[4:80] Barangsiapa yang mentaati Rasul itu, sesungguhnya ia telah mentaati Allah. Dan barangsiapa yang
berpallng (dari ketaatan |tu) maka Kami tidak mengutusmu untuk menjadi pemelihara bagi mereka.
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Woayaquuluuna thaa'atun fa-idzaa barazuu min ‘indika bayyata thaa-ifatun minhum ghayralladzii
taquulu walaahu yaktubu maa yubayyituuna fa-a'ridh ‘anhum watawakkal ‘alaallaahi wakafaa
bilaahi wakiilaa

[4:81] Dan mereka (orang-orang munafik) mengatakan : "(Kewajiban kami hanyalah) taat". Tetapi
apabila mereka telah pergi dari sisimu, sebagian dari mereka mengatur siasat di malam hari (mengambil
keputusan) lain dari yang telah mereka katakan tadi. Allah menulis siasat yang mereka atur di malam hari
itu, maka berpalinglah kamu dari mereka dan tawakallah kepada Allah. Cukuplah Allah menjadi
Pelindung.
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Afalaa yatadabbaruuna Iqur-aana walaw kaana min ‘indi ghayrillaahi lawajaduu fiihi ikhtilaafan
katsiiraa

[4:82] Maka apakah mereka tidak memperhatikan Al Qur'an ? Kalau kiranya Al Qur'an itu bukan dari sisi
Allah, tentulah mereka mendapat pertentangan yang banyak di dalamnya
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Woa-idzaa jaa-ahum amrun mina l-amni awi Ikhawfi adzaa'uu bihi walaw radduuhu ilaa rrasuuli
wa-ilaa ulii I-amri minhum la‘alimahulladziina yastanbithuunahu minhum walawlaa fadhlullaahi
‘alaykum warahmatuhu lattaba'tumu sysyaythaana illaa galiilaa

[4:83] Dan apabila datang kepada mereka suatu berita tentang keamanan ataupun ketakutan, mereka lalu
menyiarkannya. Dan kalau mereka menyerahkannya kepada Rasul dan Ulil Amri di antara mereka,
tentulah orang-orang yang ingin mengetahui kebenarannya (akan dapat) mengetahuinya dari mereka
(Rasul dan Ulil Amri). Kalau tidaklah karena karunia dan rahmat Allah kepada kamu, tentulah kamu
mengikut setan, kecuali sebagian kecil saJa (di antaramu).
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Faqgaatil fii sabiilillaahi laa tukallafu illaa nafsaka waharridhi Imu/miniina ‘asaallaahu an yakuffa
ba/salladziina kafaruu walaahu asyaddu ba/san wa-asyaddu tankiilaa



[4:84] Maka berperanglah kamu pada jalan Allah, tidaklah kamu dibebani melainkan dengan kewajiban
kamu sendiri. Kobarkanlah semangat para mukmin (untuk berperang). Mudah-mudahan Allah menolak
serangan orang- orang yang kaflr itu. Allah amat besar kekuatan dan amat keras siksaan(Nya).
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Man yasyfa'syafaa'atan hasanatan yakun lahu nashiibun minhaa waman yasyfa syafaa'atan sayyi-
atan yakun lahu kiflun minhaa wakaanallaahu 'alaa kulli syay-in mugiitaa

[4:85] Barangsiapa yang memberikan syafa'at yang baik, niscaya ia akan memperoleh bagian (pahala)
dari padanya. Dan barangsiapa memberi syafa'at yang buruk, niscaya ia akan memikul bagian (dosa) dari
padanya. Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu.
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Wa-idzaa huyyiitum bitahiyyatin fahayyuu bi-ahsana minhaa aw rudduuhaa innallaaha kaana
'alaa kulli syay-in hasiibaa

[4:86] Apabila kamu diberi penghormatan dengan sesuatu penghormatan, maka balaslah penghormatan
itu dengan yang lebih baik dari padanya, atau balaslah penghormatan itu (dengan yang serupa).
Sesungguhnya Allah memperhltungankan segala sesuatu.
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Allaahu laa ilaaha illaa huwa layajma'annakum ilaa yawmi Igiyaamati laa rayba fiihi waman
ashdaqu minallaahi hadiitsaa

[4:87] Allah, tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) selain Dia. Sesungguhnya Dia akan
mengumpulkan kamu di hari kiamat, yang tidak ada keraguan terjadinya. Dan siapakah orang yang lebih
benar perkataan(nya) dari pada Allah ?
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Famaa lakum fii Imunaafigiina fi-atayni walaahu arkasahum bimaa kasabuu aturiiduuna an
tahduu man adhallallaahu waman yudhlilillaahu falan tajida lahu sabiilaa
[4:88] Maka mengapa kamu (terpecah) menjadi dua golongan dalam (menghadapi) orang-orang munafik,
padahal Allah telah membalikkan mereka kepada kekafiran, disebabkan usaha mereka sendiri ? Apakah

kamu bermaksud memberi petunjuk kepada orang-orang yang telah disesatkan Allah ? Barangsiapa yang
dlsesatkan Allah, sekali-kali kamu tidak mendapatkan Jalan (untuk memberi petunjuk) kepadanya.
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Wadduu law takfuruuna kamaa kafaruu fatakuunuuna sawaa-an falaa tattakhidzuu minhum
awliyaa-a hattaa yuhaajiruu fii sabiilillaahi fa-in tawallaw fakhudzuuhum waqtuluuhum haytsu
wajadtumuuhum walaa tattakhidzuu minhum waliyyan walaa nashiiraa



[4:89] Mereka ingin supaya kamu menjadi kafir sebagaimana mereka telah menjadi kafir, lalu kamu
menjadi sama (dengan mereka). Maka janganlah kamu jadikan di antara mereka penolong-penolong(mu),
hingga mereka berhijrah pada jalan Allah. Maka jika mereka berpaling, tawan dan bunuhlah mereka di
mana saja kamu menemuinya, dan janganlah kamu ambil seorangpun di antara mereka menjadi
pelindung dan jangan (pula) menjadi penolong,
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Illaalladziina yashiluuna ilaa gawmin baynakum wabaynahum miitsaaqun aw jaauukum hashirat
shuduuruhum an yugaatiluukum aw yugaatiluu gawmahum walaw syaa-allaahu lasallathahum
‘alaykum falagaataluukum fa-ini i'tazaluukum falam yugaatiluukum wa-algaw ilaykumu ssalama
famaa ja'alallaahu lakum ‘alayhim sabiilaa

[4:90] kecuali orang-orang yang meminta perlindungan kepada sesuatu kaum, yang antara kamu dan
kaum itu telah ada perjanjian (damai) atau orang-orang yang datang kepada kamu sedang hati mereka
merasa keberatan untuk memerangi kamu dan memerangi kaumnya. Kalau Allah menghendaki, tentu Dia
memberi kekuasaan kepada mereka terhadap kamu, lalu pastilah mereka memerangimu. tetapi jika
mereka membiarkan kamu, dan tidak memerangi kamu serta mengemukakan perdamaian kepadamu maka
Allah tidak memberi jalan bagimu (untuk menawan dan membunuh) mereka.
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Satajiduuna aakhariina yuriiduuna an ya/manuukum waya/manuu gawmahum kulla maa rudduu
ilaa Ifitnati urkisuu fiihaa fa-in lam ya'taziluukum wayulquu ilaykumu ssalama wayakuffuu
aydiyahum fakhudzuuhum waqgtuluuhum haytsu tsagiftumuuhum waulaa-ikum ja'alnaa lakum
‘alayhim sulthaanan mubiinaa

[4:91] Kelak kamu akan dapati (golongan-golongan) yang lain, yang bermaksud supaya mereka aman dari
pada kamu dan aman (pula) dari kaumnya. Setiap mereka diajak kembali kepada fitnah (syirik),
merekapun terjun kedalamnya. Karena itu jika mereka tidak membiarkan kamu dan (tidak) mau
mengemukakan perdamaian kepadamu, serta (tidak) menahan tangan mereka (dari memerangimu), maka
tawanlah mereka dan bunuhlah mereka dan merekalah orang-orang yang Kami berikan kepadamu alasan
yang nyata (untuk menawan dan membunuh) mereka.
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Wamaa kaana limu/minin an yaqtula mu/minan illaa khatha-an waman gatala mu/minan khatha-
an fatahriiru ragabatin mu/minatin wadiyatun musallamatun ilaa ahlihi illaa an yashshaddaquu
fa-in kaana min gawmin ‘aduwwin lakum wahuwa mu/minun fatahriiru ragabatin mu/minatin wa-
in kaana min gawmin baynakum wabaynahum miitsaagun fadiyatun musallamatun ilaa ahlihi
watahriiru ragabatin mu/minatin faman lam yajid fashiyaamu syahrayni mutataabi‘ayni tawbatan
minallaahi wakaanallaahu 'aliiman hakiimaa

[4:92] Dan tidak layak bagi seorang mukmin membunuh seorang mukmin (yang lain), kecuali karena
tersalah (tidak sengaja), dan barangsiapa membunuh seorang mukmin karena tersalah (hendaklah) ia
memerdekakan seorang hamba sahaya yang beriman serta membayar diat yang diserahkan kepada
keluarganya (si terbunuh itu), kecuali jika mereka (keluarga terbunuh) bersedekah. Jika ia (si terbunuh)
dari kaum (kafir) yang ada perjanjian (damai) antara mereka dengan kamu, maka (hendaklah si
pembunuh) membayar diat yang diserahkan kepada keluarganya (si terbunuh) serta memerdekakan
hamba sahaya yang beriman. Barangsiapa yang tidak memperolehnya, maka hendaklah ia (si pembunuh)
berpuasa dua bulan berturut-turut untuk penerimaan taubat dari pada Allah. Dan adalah Allah Maha
Mengetahui lagi Maha Bijaksana.
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Waman vyaqtul mu/minan muta’ammidan fajazaauhu jahannamu khaalidan fiihaa
waghadhiballaahu 'alayhi wala'anahu wa-a'adda lahu 'adzaaban 'azhiimaan

[4:93] Dan barangsiapa yang membunuh seorang mukmin dengan sengaja maka balasannya ialah
Jahanam, kekal ia di dalamnya dan Allah murka kepadanya, dan mengutukinya serta menyediakan azab
yang besar baginya.
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Yaa ayyuhaalladziina aamanuu idzaa dharabtum fii sabiilillaahi fatabayyanuu walaa taquuluu
liman Igaa ilaykumu ssalaama lasta mu/minan tabtaghuuna ‘aradha Ihayaati ddunyaa fa'indallaahi
maghaanimu katsiiratun kadzaalika kuntum min gablu famannallaahu ‘alaykum fatabayyanuu
innallaaha kaana bimaa ta'maluuna khabiiraa

[4:94] Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu pergi (berperang) di jalan Allah, maka telitilah dan
janganlah kamu mengatakan kepada orang yang mengucapkan "salam™ kepadamu : "Kamu bukan seorang
mukmin" (lalu kamu membunuhnya), dengan maksud mencari harta benda kehidupan di dunia, karena di
sisi Allah ada harta yang banyak. Begitu jugalah keadaan kamu dahulu, lalu Allah menganugerahkan
nikmat-Nya atas kamu, maka telitilah. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.
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Laa yastawii lgaa'iduuna mina Imu/miniina ghayru ulii dhdharari walmujaahiduuna fii
sabiilillaahi bi-amwaalihim wa-anfusihim fadhdhalallaahu Imujaahidiina bi-amwaalihim wa-
anfusinim ‘'alaa Igaa'idiina darajatan wakullan wa'adallaahu lhusnaa wafadhdhalallaahu
Imujaahidiina 'alaa lgaa'idiina ajran ‘azhiimaa

[4:95] Tidaklah sama antara mukmin yang duduk (yang tidak ikut berperang) yang tidak mempunyai
'uzur dengan orang-orang yang berjihad di jalan Allah dengan harta mereka dan jiwanya. Allah
melebihkan orang-orang yang berjihad dengan harta dan jiwanya atas orang-orang yang duduk satu
derajat. Kepada masing-masing mereka Allah menjanjikan pahala yang baik (surga) dan Allah
melebihkan orang-orang yang berjihad atas orang yang duduk dengan pahala yang besar
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Darajaatin minhu wamaghfiratan warahmatan wakaanallaahu ghafuuran rahiimaa
[4:96] (yaitu) beberapa derajat dari pada-Nya, ampunan serta rahmat. Dan adalah Allah Maha Pengampun
lagi Maha Penyayang.
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Innalladziina tawaffaahumu almalaa-ikatu zhaalimii anfusihim gaaluu fiima kuntum gaaluu
kunnaa mustadh'afiina fii al-ardhi gaaluu alam takun ardhullaahi waasi'atan fatuhaajiruu fiihaa
faulaa-ika ma/waahum jahannamu wasaa-at mashiiraa

[4:97] Sesungguhnya orang-orang yang diwafatkan malaikat dalam keadaan menganiaya diri sendiri,
(kepada mereka) malaikat bertanya : "Dalam keadaan bagaimana kamu ini ?". Mereka menjawab :
"Adalah kami orang-orang yang tertindas di negeri (Mekkah)". Para malaikat berkata : "Bukankah bumi
Allah itu luas, sehingga kamu dapat berhijrah di bumi itu ?". Orang-orang itu tempatnya neraka Jahanam,
dan Jahanam itu seburuk-buruk tempat kembali,
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Illaa Imustadh’afiina mina rrijaali wannisaa-i walwildaani laa yastathii'uuna hiilatan walaa
yahtaduuna sabiilaa

[4:98] kecuali mereka yang tertindas baik laki-laki atau wanita ataupun anak-anak yang tidak mampu
berdaya upaya dan tidak mengetahui jalan (untuk hijrah),
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Faulaa-ika 'asaallaahu an ya'fuwa ‘anhum wakaanallaahu 'afuwwan ghafuuraa
[4:99] mereka itu, mudah-mudahan Allah memaafkannya. Dan adalah Allah Maha Pemaaf lagi Maha
Pengampun.
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Waman yuhaajir fii sabiilillaahi yajid fii l-ardhi muraaghaman katsiiran wasa'atan waman
yakhruj min baytihi muhaajiran ilaallaahi warasuulihi tsumma yudrik-hu Imawtu fagad waqga'a
ajruhu "alaallaahi wakaanallaahu ghafuuran rahiimaa

[4:100] Barangsiapa berhijrah di jalan Allah, niscaya mereka mendapati di muka bumi ini tempat hijrah
yang luas dan rezeki yang banyak. Barangsiapa keluar dari rumahnya dengan maksud berhijrah kepada
Allah dan Rasul-Nya, kemudian kematian menimpanya (sebelum sampai ke tempat yang dituju), maka
sungguh telah tetap pahalanya di sisi Allah. Dan adalah Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.
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Wa-idzaa dharabtum fii I-ardhi falaysa ‘alaykum junaahun an tagshuruu mina shshalaati in
khiftum an yaftinakumulladziina kafaruu inna lkaafiriina kaanuu lakum *aduwwan mubiinaa
[4:101] Dan apabila kamu bepergian di muka bumi, maka tidaklah mengapa kamu men-gashar
shalat(mu), jika kamu takut diserang orang-orang kafir. Sesungguhnya orang-orang kafir itu adalah
musuh yang nyata bagimu
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Woa-idzaa kunta fiihim fa-agamta lahumu shshalaata faltagum thaa-ifatun minhum ma'aka
walya/khudzuu aslihatahum fa-idzaa sajaduu falyakuunuu min waraa-ikum walta/ti thaa-ifatun
ukhraa lam vyushalluu falyushalluu ma'aka walya/khudzuu hidzrahum wa-aslihatahum
waddalladziina kafaruu law taghfuluuna ‘an aslihatikum wa-amti‘atikum fayamiiluuna ‘alaykum
maylatan waahidatan walaa junaaha ‘alaykum in kaana bikum adzan min matharin aw kuntum
mardaa an tadha'uu aslihatakum wakhudzuu hidzrakum innallaaha a'adda lilkaafiriina ‘adzaaban
muhiinaa

[4:102] Dan apabila kamu berada di tengah-tengah mereka (sahabatmu) lalu kamu hendak mendirikan
shalat bersama-sama mereka, maka hendaklah segolongan dari mereka berdiri (shalat) besertamu dan
menyandang senjata, kemudian apabila mereka (yang shalat besertamu) sujud (telah menyempurnakan
seraka'at), maka hendaklah mereka pindah dari belakangmu (untuk menghadapi musuh) dan hendaklah
datang golongan yang kedua yang belum bershalat, lalu bershalatlah mereka denganmu, dan hendaklah
mereka bersiap siaga dan menyandang senjata. Orang-orang kafir ingin supaya kamu lengah terhadap



senjatamu dan harta bendamu, lalu mereka menyerbu kamu dengan sekaligus. Dan tidak ada dosa atasmu
meletakkan senjata-senjatamu, jika kamu mendapat sesuatu kesusahan karena hujan atau karena kamu
memang sakit; dan siap siagalah kamu. Sesungguhnya Allah telah menyediakan azab yang menghinakan
bagi orang orang kafir itu.
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Fa-idzaa gadhaytumu shshalaata fadzkuruullaaha giyaaman waqu'uudan wa'alaa junuubikum fa-
idzaa ithma/nantum fa-aqgiimuu shshalaata inna shshalaata kaanat ‘alaa Imu/miniina kitaaban
mawquutaa

[4:103] Maka apabila kamu telah menyelesaikan shalat(mu), ingatlah Allah di waktu berdiri, di waktu
duduk dan di waktu berbaring. Kemudian apabila kamu telah merasa aman, maka dirikanlah shalat itu
(sebagaimana biasa). Sesungguhnya shalat itu adalah fardhu yang ditentukan waktunya atas orang-orang
yang beriman.
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Walaa tahinuu fii ibtighaa-i lgawmi in takuunuu ta/lamuuna fa-innahum ya/lamuuna kamaa
ta/lamuuna watarjuuna minallaahi maa laa yarjuuna wakaanallaahu 'aliiman hakiimaa

[4:104] Janganlah kamu berhati lemah dalam mengejar mereka (musuhmu). Jika kamu menderita

kesakitan, maka sesungguhnya merekapun menderita kesakitan (pula), sebagaimana kamu menderitanya,

sedang kamu mengharap dari pada Allah apa yang tidak mereka harapkan. Dan adalah Allah Maha
Mengetahui lagi Maha Bijaksana.
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Innaa anzalnaa ilayka lkitaaba bilhaqqi litahkuma bayna nnaasi bimaa araakallaahu walaa takun
lilkhaa-iniina khashiimaa

[4:105] Sesungguhnya Kami telah menurunkan kitab kepadamu dengan membawa kebenaran, supaya
kamu mengadili antara manusia dengan apa yang telah Allah wahyukan kepadamu, dan janganlah kamu
menjadi penantang (orang yang tidak bersalah), karena (membela) orang-orang yang khianat
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Wastaghfirillaaha innallaaha kaana ghafuuran rahiimaa
[4:106] dan mohonlah ampun kepada Allah. Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha

Penyayang.
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Walaa tujaadil ‘anilladziina yakhtaanuuna anfusahum innallaaha laa yuhibbu man kaana
khawwaanan atsiimaa

[4:107] Dan janganlah kamu berdebat (untuk membela) orang-orang yang mengkhianati dirinya.
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang selalu berkhianat lagi bergelimang dosa,
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Yastakhfuuna mina nnaasi walaa yastakhfuuna minallaahi wahuwa ma'ahum idz yubayyituuna
maa laa yardaa mina lgawli wakaanallaahu bimaa ya'maluuna muhiithaa

[4:108] mereka bersembunyi dari manusia, tetapi mereka tidak bersembunyi dari Allah, padahal Allah

beserta mereka, ketika pada suatu malam mereka menetapkan keputusan rahasia yang Allah tidak redlai.
Dan adalah Allah Maha Meliputi (ilmu-Nya) terhadap apa yang mereka kerjakan.
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Haa-antum haaulaa-i jaadaltum ‘anhum fii lhayaati ddunyaa faman yujaadilullaaha ‘anhum
yawma lgiyaamati am man yakuunu 'alayhim wakiilaa

[4:109] Beginilah kamu, kamu sekalian adalah orang-orang yang berdebat untuk (membela) mereka
dalam kehidupan dunia ini. Maka siapakah yang akan mendebat Allah untuk (membela) mereka pada hari
kiamat ? Atau siapakah yang menjadi pelindung mereka (terhadap siksa Allah) ?
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Waman ya'mal suu-an aw yazhlim nafsahu tsumma yastaghfirillaaha yajidillaaha ghafuuran
rahiimaa

[4:110] Dan barangsiapa yang mengerjakan kejahatan dan menganiaya dirinya, kemudian ia mohon
ampun kepada Allah, niscaya ia mendapati Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.
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Waman yaksib itsman fa-innamaa yaksibuhu 'alaa nafsihi wakaanallaahu "aliiman hakiimaa
[4:111] Barangsiapa yang mengerjakan dosa, maka sesungguhnya ia mengerjakannya untuk
(kemudharatan) dirinya sendiri. Dan Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana.
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Waman yaksib khathii-atan aw itsman tsumma yarmi bihi barii-an fagadi ihtamala buhtaanan wa-
itsman mubiinaa

[4:112] Dan barangsiapa yang mengerjakan kesalahan atau dosa, kemudian dituduhkannya kepada orang
yang tidak bersalah, maka sesungguhnya ia telah berbuat suatu kebohongan dan dosa yang nyata.
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Walawlaa fadhlullaahi 'alayka warahmatuhu lahammat thaa-ifatun minhum an yudhilluuka
wamaa yudhilluuna illaa anfusahum wamaa yadhurruunaka min syay-in wa-anzalallaahu ‘alayka
Ikitaaba walhikmata wa'allamaka maa lam takun ta'lamu wakaana fadhlullaahi ‘alayka *azhiimaa
[4:113] Sekiranya bukan karena karunia Allah dan rahmat-Nya kepadamu, tentulah segolongan dari
mereka berkeinginan keras untuk menyesatkanmu. Tetapi mereka tidak menyesatkan melainkan dirinya
sendiri, dan mereka tidak dapat membahayakanmu sedikitpun kepadamu. Dan (juga karena) Allah telah
menurunkan Kitab dan hikmah kepadamu, dan telah mengajarkan kepadamu apa yang belum kamu
ketahui. Dan adalah karunia Allah sangat besar atasmu.
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Laa khayra fii katsiirin min najwaahum illaa man amara bishadagatin aw ma'ruufin aw ishlaahin
bayna nnaasi waman yaf'al dzaalika ibtighaa-a mardaatillaahi fasawfa nu/tiihi ajran ‘azhiimaa
[4:114] Tidak ada kebaikan pada kebanyakan bisikan-bisikan mereka, kecuali bisikan-bisikan dari orang
yang menyuruh (manusia) memberi sedekah, atau berbuat ma'ruf, atau mengadakan perdamaian di antara
manusia. Dan barangsiapa yang berbuat demikian karena mencari keredhaan Allah, maka kelak Kami
memberi kepadanya pahala yang besar.

by i bqudw}mw,&’f)g.@ Ao G i e Us T salis 03

P
(5 e 2 LU M,/f/f
Waman yusyaaqigi rrasuula min ba'di maa tabayyana lahu lhudaa wayattabi'ghayra sabiili
Imu/miniina nuwallihi maa tawallaa wanushlihi jahannama wasaa-at mashiiraa
[4:115] Dan barangsiapa yang menentang Rasul sesudah jelas kebenaran baginya, dan mengikuti jalan
yang bukan jalan orang-orang mukmin, Kami biarkan ia leluasa terhadap kesesatan yang telah

dikuasainya itu dan Kami masukkan ia ke dalam Jahanam, dan Jahanam itu seburuk-buruk tempat
kembali.
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Innallaaha laa yaghfiru an yusyraka bihi wayaghfiru maa duuna dzaalika liman yasyaau waman
yusyrik bilaahi fagad dhalla dhalaalan ba'iidaa

[4:116] Sesungguhnya Allah tidak mengampuni dosa mempersekutukan (sesuatu) dengan Dia, dan dia
mengampuni dosa yang selain syirik bagi siapa yang dikehendaki-Nya. Barangsiapa yang
mempersekutukan (sesuatu) dengan Allah, maka sesungguhnya ia telah tersesat sejauh-jauhnya.
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In yad'uuna min duunihi illaa inaatsan wa-in yad'uuna illaa syaythaanan mariidaa
[4:117] Yang mereka sembah selain Allah itu, tidak lain hanyalah berhala, dan (dengan menyembah
berhala itu) mereka tidak lain hanyalah menyembah setan yang durhaka,



La'anahullaahu waqaala la-attakhidzanna min ‘ibaadika nashiiban mafruudaa
[4:118] yang dila'nati Allah dan setan itu mengatakan : "Saya benar-benar akan mengambil dari hamba-
hamba Engkau bagian yang sudah ditentukan (untuk saya),
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Walaudhillannahum walaumanniyannahum walaaamurannahum falayubattikunna aatsaana |-
an‘aami walaaamurannahum falayughayyirunna khalgallaahi waman yattakhidzi sysyaythaana
waliyyan min duunillaahi fagad khasira khusraanan mubiinaa

[4:119] dan aku benar-benar akan menyesatkan mereka, dan akan membangkitkan angan-angan kosong
pada mereka dan menyuruh mereka (memotong telinga-telinga binatang ternak), lalu mereka benar-benar
memotongnya, dan akan aku suruh mereka (mengubah ciptaan Allah), lalu benar-benar mereka
mengubahnya". Barangsiapa yang menjadikan setan menjadi pelindung selain Allah, maka sesungguhnya
ia menderita kerugian yang nyata.
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Ya'iduhum wayumanniihim wamaa ya'iduhumu sysyaythaanu illaa ghuruuraa

[4:120] Setan itu memberikan janji-janji kepada mereka dan membangkitkan angan-angan kosong pada
mereka, padahal setan itu tidak menjanjikan kepada mereka selain dari tipuan belaka.
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Ulaa-ika ma/waahum jahannamu walaa yajiduuna ‘anhaa mahiishaa
[4:121] Mereka itu tempatnya Jahanam dan mereka tidak memperoleh tempat lari dari padanya.
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Walladziina aamanuu wa'amiluu shshaalihaati sanudkhiluhum jannaatin tajrii min tahtihaa I-
anhaaru khaalidiina filhaa abadan wa'dallaahi haggan waman ashdaqu minallaahi giilaa
[4:122] Orang-orang yang beriman dan mengerjakan amalan saleh, kelak akan Kami masukkan ke dalam
surga yang mengalir sungai-sungai di dalamnya, mereka kekal di dalamnya selama-lamanya. Allah telah
membuat suatu janji yang benar. Dan siapakah yang lebih benar perkataannya dari pada Allah ?
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Laysa bi-amaaniyyikum walaa amaaniyyi ahli Ikitaabi man ya'mal suu-an yujza bihi walaa yajid
lahu min duunillaahi waliyyan walaa nashiiraa

[4:123] (Pahala dari Allah) itu bukanlah menurut angan-anganmu yang kosong dan tidak (pula) menurut
angan-angan Ahli Kitab. Barangsiapa yang mengerjakan kejahatan, niscaya akan diberi pembalasan

dengan kejahatan itu dan ia tidak mendapat pelindung dan tidak (pula) penolong baginya selain dari
Allah.
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Waman ya'mal mina shshaalihaati min dzakarin aw untsaa wahuwa mu/minun faulaa-ika
yadkhuluuna ljannata walaa yuzhlamuuna nagiiraa

[4:124] Barangsiapa yang mengerjakan amal-amal saleh, baik laki-laki maupun wanita sedang ia orang
yang beriman, maka mereka itu masuk ke dalam surga dan mereka tidak dianiaya walau sedikitpun.
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Waman ahsanu diinan mimman aslama wajhahu lillaahi wahuwa muhsinun wattaba'a millata
ibraahiima haniifan wattakhadzallaahu ibraahiima khaliilaa

[4:125] Dan siapakah yang lebih baik agamanya dari pada orang yang ikhlas menyerahkan dirinya kepada
Allah, sedang diapun mengerjakan kebaikan, dan ia mengikuti agama Ibrahim yang lurus ? Dan Allah
mengambil Ibrahim menjadi kesayanganNya
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Walillaahi maa fii ssamaawaati wamaa fii I-ardhi wakaanallaahu bikulli syay-in muhiithaa
[4:126] Kepunyaan Allah-lah apa yang di langit dan apa yang di bumi, dan adalah (pengetahuan) Allah
Maha Meliputi segala sesuatu.
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Wayastaftuunaka fii nnisaa-i qulillaahu yuftiikum fiihinna wamaa yutlaa "alaykum fii Ikitaabi fii
yataamaa nnisaa-illaatii laa tu/tuunahunna maa kutiba lahunna watarghabuuna an tankihuuhunna
walmustadh’afiina mina lwildaani wa-an taquumuu lilyataamaa bilgisthi wamaa taf'aluu min
khayrin fa-innallaaha kaana bihi 'aliimaa

[4:127] Dan mereka minta fatwa kepadamu tentang para wanita. Katakanlah : "Allah memberi fatwa
kepadamu tentang mereka, dan apa yang dibacakan kepadamu dalam Al Qur'an (juga memfatwakan)
tentang para wanita yatim yang kamu tidak memberikan kepada mereka apa yang ditetapkan untuk
mereka, sedang kamu ingin mengawini mereka dan tentang anak-anak yang masih dipandang lemah. Dan
(Allah menyuruh kamu) supaya kamu mengurus anak-anak yatim secara adil. Dan kebajikan apa saja
yang kamu kerjakan, maka sesungguhnya Allah adalah Maha Mengetahuinya.



Wa-ini imra-atun khaafat min ba'lihaa nusyuuzan aw i‘raadan falaa junaaha ‘alayhimaa an
yushlihaa baynahumaa shulhan washshulhu khayrun wauhdirati I-anfusu sysyuhha wa-in tuhsinuu
watattaquu fa-innallaaha kaana bimaa ta'maluuna khabiiraa

[4:128] Dan jika seorang wanita khawatir akan nusyuz atau sikap tidak acuh dari suaminya, maka tidak
mengapa bagi keduanya mengadakan perdamaian yang sebenar-benarnya, dan perdamaian itu lebih baik
(bagi mereka) walaupun manusia itu menurut tabiatnya kikir. Dan jika kamu bergaul dengan isterimu
secara baik dan memelihara dirimu (dari nusyuz dan sikap tak acuh), maka sesungguhnya Allah adalah
Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.
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Walan tastathii'uu an ta'diluu bayna nnisaa-i walaw harashtum falaa tamiiluu kulla Imayli
fatadzaruuhaa kalmu'allagati wa-in tushlihuu watattaquu fa-innallaaha kaana ghafuuran rahiimaa
[4:129] Dan kamu sekali-kali tidak akan dapat berlaku adil di antara isteri-isteri(mu), walaupun kamu
sangat ingin berbuat demikian, karena itu janganlah kamu terlalu cenderung (kepada yang kamu cintai),
sehingga kamu biarkan yang lain terkatung-katung. Dan jika kamu mengadakan perbaikan dan
memelihara diri (dari kecurangan), maka sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.
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Woa-in yatafarragaa yughnillaahu kullan min sa'atihi wakaanallaahu waasi'an hakiimaa
[4:130] Jika keduanya bercerai, maka Allah akan memberi kecukupan kepada masing-masingnya dari
Ilmpahan karunia- Nya Dan adalah AIIah Maha Luas (karunla Nya) Iagl Maha Bljaksana
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Walillaahi maa fii ssamaawaati wamaa fii l-ardhi walagad washshaynaalladziina uutuu lkitaaba
min gablikum wa-iyyaakum ani ittaguullaaha wa-in takfuruu fa-inna lillaahi maa fii ssamaawaati
wamaa fii I-ardhi wakaanallaahu ghaniyyan hamiidaa
[4:131] Dan kepunyaan Allah-lah apa yang di langit dan yang di bumi, dan sungguh Kami telah
memerintahkan kepada orang-orang yang diberi kitab sebelum kamu dan (juga) kepada kamu;
bertakwalah kepada Allah. Tetapi jika kamu kafir maka (ketahuilah), sesungguhnya apa yang di langit
dan apa yang di bumi hanyalah kepunyaan Allah dan Allah Maha Kaya dan Maha Terpuiji.

4 TR R AP R SRR P
TINS5 AL S5 23N 3 Lyeopaddl 3 G

Walillaahi maa fii ssamaawaati wamaa fii I-ardhi wakafaa bilaahi wakiilaa




[4:132] Dan kepunyaan Allah-lah apa yang di langit dan apa yang di bumi. Cukuplah Allah sebagai
Pemelihara.
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In yasya/ yudzhibkum ayyuhaa nnaasu waya/ti bi-aakhariina wakaanallaahu ‘'alaa dzaalika
gadiiraa

[4:133] Jika Allah menghendaki, niscaya Dia musnahkan kamu wahai manusia, dan Dia datangkan umat
yang lain (sebagai penggantimu) Dan adalah Allah Maha Kuasa berbuat demikian.
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Man kaana vyuriidu tsawaaba ddunyaa fa'indallaahi tsawaabu ddunyaa Wal—aakhlratl
wakaanallaahu samii‘an bashiiraa

[4:134] Barangsiapa yang menghendaki pahala di dunia saja (maka ia merugi), karena di sisi Allah ada
pahala dunia dan akhirat. Dan Allah Maha Mendengar Iagi Maha Melihat.
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Yaa ayyuhaalladziina aamanuu kuunuu gawwaamiina bilgisthi syuhadaa-a lillaahi walaw ‘alaa
anfusikum awi lwaalidayni wal-agrabiina in yakun ghaniyyan aw fagiiran falaahu awlaa bihimaa
falaa tattabi‘'uu lhawaa an ta'diluu wa-in talwuu aw tu'ridhuu fa-innallaaha kaana bimaa
ta’'maluuna khabiiraa

[4:135] Wahai orang-orang yang beriman, jadilah kamu orang yang benar-benar penegak keadilan,
menjadi saksi karena Allah biarpun terhadap dirimu sendiri atau ibu bapa dan kaum kerabatmu. Jika ia
kaya ataupun miskin, maka Allah lebih tahu kemaslahatannya. Maka janganlah kamu mengikuti hawa
nafsu karena ingin menyimpang dari kebenaran. Dan jika kamu memutar balikkan (kata-kata) atau enggan
menjadi saksi, maka sesungguhnya Allah adalah Maha Mengetahui segala apa yang kamu kerjakan
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Yaa ayyuhaalladziina aamanuu aaminuu bilaahi warasuulihi walkitaabilladzii nazzala ‘alaa
rasuulihi walkitaabilladzii anzala min gablu waman yakfur bilaahi wamalaa-ikatihi wakutubihi
warusulihi walyawmi I-aakhiri fagad dhalla dhalaalan ba'iidaa

[4:136] Wahai orang-orang yang beriman, tetaplah beriman kepada Allah dan Rasul-Nya dan kepada
kitab yang Allah turunkan kepada Rasul-Nya, serta kitab yang Allah turunkan sebelumnya. Barangsiapa
yang kafir kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, rasul-rasul-Nya, dan hari kemudian,
maka sesungguhnya orang itu telah sesat sejauh-jauhnya.
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Innalladziina aamanuu tsumma kafaruu tsumma aamanuu tsumma kafaruu tsumma izdaaduu
kufran lam yakunillaahu liyaghfira lahum walaa liyahdiyahum sabiilaa
[4:137] Sesungguhnya orang-orang yang beriman kemudian kafir, kemudian beriman (pula), kemudian
kafir lagi, kemudian bertambah kekafirannya, maka sekali-kali Allah tidak akan memberi ampunan
kepada mereka, dan tidak (pula) menunjuki mereka kepada jalan yang lurus.
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Basysyiri Imunaafigiina bi-anna lahum ‘adzaaban liimaa
[4:138] Kabarkanlah kepada orang-orang munafik bahwa mereka akan mendapat siksaan yang pedih,
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Alladziina yattakhidzuuna lkaafiriina awliyaa-a min duuni Imu/miniina ayabtaghuuna ‘indahumu
I'izzata fa-inna I'izzata lillaahi jamii‘aa

[4:139] (yaitu) orang-orang yang mengambil orang-orang kafir menjadi teman-teman penolong dengan
meninggalkan orang-orang mukmin. Apakah mereka mencari kekuatan di sisi orang kafir itu ? Maka
sesungguhnya semua kekuatan kepunyaan Allah.
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Wagqgad nazzala 'alaykum fii Ikitaabi an idzaa sami‘tum aayaatillaahi yukfaru bihaa wayustahzau
bihaa falaa taq'uduu ma‘ahum hattaa yakhuudhuu fii hadiitsin ghayrihi innakum idzan mitsluhum
innallaaha jaami'u Imunaafigiina walkaafiriina fii jahannama jamii‘aa

[4:140] Dan sungguh Allah telah menurunkan kekuatan kepada kamu di dalam Al Qur'an bahwa apabila
kamu mendengar ayat-ayat Allah diingkari dan diperolok-olokkan (oleh orang-orang kafir), maka
janganlah kamu duduk beserta mereka, sehingga mereka memasuki pembicaraan yang lain. Karena
sesungguhnya (kalau kamu berbuat demikian), tentulah kamu serupa dengan mereka. Sesungguhnya
Allah akan mengumpulkan semua orang-orang munafik dan orang-orang kafir di dalam Jahanam,
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Alladziina yatarabbashuuna bikum fa-in kaana lakum fathun minallaahi gaaluu alam nakun
ma'akum wa-in kaana lilkaafiriina nashiibun gaaluu alam nastahwidz ‘alaykum wanamna‘'kum



mina almu/miniina falaahu yahkumu baynakum yawma algiyaamati walan yaj'alallaahu
lilkaafiriina "alaa almu/miniina sabiilaa

[4:141] (yaitu) orang-orang yang menunggu-nunggu (peristiwa) yang akan terjadi pada dirimu (hai orang-
orang mukmin). Maka jika terjadi bagimu kemenangan dari Allah mereka berkata : "Bukankah kami
(turut berperang) beserta kamu ?" Dan jika orang-orang kafir mendapat keberuntungan (kemenangan)
mereka berkata : "Bukankah kami turut memenangkanmu, dan membela kamu dari orang-orang mukmin
?" Maka Allah akan memberi keputusan di antara kamu di hari kiamat dan Allah sekali-kali tidak akan
memberi jalan kepada orang-orang kafir untuk memusnahkan orang-orang yang beriman.
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Inna Imunaafigiina yukhaadi'uunallaaha wahuwa khaadi'uhum wa-idzaa gaamuu ilaa shshalaati
gaamuu kusaalaa yuraauuna nnaasa walaa yadzkuruunallaaha illaa galiilaa

[4:142] Sesungguhnya orang-orang munafik itu menipu Allah, dan Allah akan membalas tipuan mereka.
Dan apabila mereka berdiri untuk shalat mereka berdiri dengan malas. Mereka bermaksud riya (dengan
shalat) di hadapan manusia. Dan tidaklah mereka menyebut Allah kecuali sedikit sekali.
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Mudzabdzabiina bayna dzaalika laa ilaa haaulaa-i walaa ilaa haaulaa-i waman yudhlilillaahu falan
tajida lahu sabiilaa

[4:143] Mereka dalam keadaan ragu-ragu antara yang demikian (iman atau kafir): tidak masuk kepada

golongan ini (orang-orang beriman) dan tidak (pula) kepada golongan itu (orang-orang kafir), maka kamu
sekali-kali tidak akan mendapat jalan (untuk memberi petunjuk) baginya.
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Yaa ayyuhaalladziina aamanuu laa tattakhidzuu lkaafiriina awliyaa-a min duuni Imu/miniina
aturiiduuna an taj'aluu lillaahi 'alaykum sulthaanan mubiinaa

[4:144] Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengambil orang-orang kafir menjadi wali
dengan meninggalkan orang-orang mukmin. Inginkah kamu mengadakan alasan yang nyata bagi Allah
(untuk menyiksamu) ?
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Inna Imunaafigiina fii ddarki I-asfali mina nnaari walan tajida lahum nashiiraa

[4:145] Sesungguhnya orang-orang munafik itu (ditempatkan) pada tingkatan yang paling bawah dari
neraka. Dan kamu sekali-kali tidak akan mendapat seorang penolongpun bagi mereka.
do
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Illaalladziina taabuu wa-ashlahuu wa'tashamuu bilaahi wa-akhlashuu diinahum lillaahi faulaa-ika
ma'a Imu/miniina wasawfa yu/tillaahu Imu/miniina ajran ‘azhiimaa
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[4:146] Kecuali orang-orang yang taubat dan mengadakan perbaikan dan berpegang teguh pada (agama)
Allah dan tulus ikhlas (mengerjakan) agama mereka karena Allah. Maka mereka itu adalah bersama-sama
orang yang beriman dan kelak Allah akan memberikan kepada orang-orang yang beriman pahala yang
besar.
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Maa yaf'alullaahu bi'adzaabikum in syakartum waaamantum wakaanallaahu syaakiran 'aliimaa
[4:147] Mengapa Allah akan menyiksamu, jika kamu bersyukur dan beriman ? Dan Allah adalah Maha
Mensyukuri lagi Maha Mengetahui.
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Laa yuhibbullaahu ljahra bissuu-i mina Igawli illaa man zhulima wakaanallaahu samii'an 'aliimaa
[4:148] Allah tidak menyukai ucapan buruk, (yang diucapkan) dengan terus terang kecuali oleh orang
yang dianiaya. Allah adalah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.
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In tubduu khayran aw tukhfuuhu aw ta'fuu 'an suu-in fa-innallaaha kaana 'afuwwan gadiiraa
[4:149] Jika kamu melahirkan sesuatu kebaikan atau menyembunyikan atau memaafkan sesuatu
kesalahan (orang lain), maka sesungguhnya Allah Maha Pemaaf lagi Maha Kuasa.
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Innalladziina yakfuruuna bilaahi warusulihi wayuriiduuna an yufarrlquu baynallaahi Warusullhl
wayaquuluuna nu/minu biba'dhin wanakfuru biba'dhin wayuriiduuna an yattakhidzuu bayna
dzaalika sabiilaa

[4:150] Sesungguhnya orang-orang yang kafir kepada Allah dan rasul-rasul-Nya, dan bermaksud
memperbedakan antara (keimanan kepada) Allah dan rasul-rasul-Nya, dengan mengatakan : "Kami
beriman kepada yang sebagian dan kami kafir terhadap sebagian (yang lain)", serta bermaksud (dengan
perkataan itu) mengambil jalan (tengah) di antara yang demikian (iman atau kafir),
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Ulaa-ika humu Ikaafiruuna haggan wa-a'tadnaa lilkaafiriina ‘adzaaban muhiinaa
[4:151] merekalah orang-orang yang kafir sebenar-benarnya. Kami telah menyediakan untuk orang-orang
yang kafir |tu S|ksaan yang menghinakan.
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Walladziina aamanuu bilaahi warusulihi walam yufarriquu bayna ahadin minhum ulaa-ika sawfa
yu/tiihim ujuurahum wakaanallaahu ghafuuran rahiimaa

[4:152] Orang-orang yang beriman kepada Allah dan para rasul-Nya dan tidak membeda-bedakan
seorangpun di antara mereka, kelak Allah akan memberikan kepada mereka pahalanya. Dan adalah Allah
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.



08 805 o 1 Lt L0 138 LT Gl (8 of T U ey

.
3

il A8 l,,u,&;&dtxm\ju\ WM\,@»ME‘;&T

N BT ST R PP TR et

Yas-aluka ahlu lkitaabi an tunazzila 'alayhim kitaaban mina ssamaa-i fagad sa-aluu muusaa
akbara min dzaalika fagaaluu arinaallaaha jahratan fa-akhadzat-humu shshaa'igatu bizhulmihim
tsumma ittakhadzuu l'ijla min ba'di maa jaa-at-humu lbayyinaatu fa'afawnaa 'an dzaalika
waaataynaa muusaa sulthaanan mubiinaa

[4:153] Ahli Kitab meminta kepadamu agar kamu menurunkan kepada mereka sebuah Kitab dari langit.
Maka sesungguhnya mereka telah meminta kepada Musa yang lebih besar dari itu. Mereka berkata :
"Perlihatkanlah Allah kepada kami dengan nyata". Maka mereka disambar petir karena kezalimannya,
dan mereka menyembah anak sapi, sesudah datang kepada mereka bukti-bukti yang nyata, lalu Kami
maafkan (mereka) dari yang demikian Dan telah Kami berikan kepada Musa keterangan yang nyata.
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Warafa'naa fawgahumu ththhuura bimiitsaagihim waqulnaa lahumu udkhuluu Ibaaba sujjadan
waqulnaa lahum laa ta'duu fii ssabti wa-akhadznaa minhum miitsaagan ghaliizhaa

[4:154] Dan telah Kami angkat ke atas (kepala) mereka bukit Thursina untuk (menerima) perjanjian (yang
telah Kami ambil dari) mereka. Dan kami perintahkan kepada mereka : "Masuklah pintu gerbang itu
sambil bersujud”, dan Kami perintahkan (pula) kepada mereka : "Janganlah kamu melanggar peraturan
mengenai hari Sabtu", dan Kami telah mengambil dari mereka perjanjian yang kokoh.
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Fabimaa naqdhihim miitsaagahum wakufrihim bi-aayaatillaahi wagatlihimu I-anbiyaa-a bighayri
haqgin wagawlihim quluubunaa ghulfun bal thaba'allaahu 'alayhaa bikufrihim falaa yu/minuuna
illaa qaliilaa

[4:155] Maka (Kami lakukan terhadap mereka beberapa tindakan), disebabkan mereka melanggar
perjanjian itu, dan karena kekafiran mereka terhadap keterangan-keterangan Allah dan mereka membunuh
nabi-nabi tanpa (alasan) yang benar dan mengatakan : "Hati kami tertutup.” Bahkan, sebenarnya Allah
telah mengunci mati hati mereka karena kekafirannya, karena itu mereka tidak beriman kecuali sebagian
kecil dari mereka.

Wabikufrihim wagawlihim ‘alaa maryama buhtaanan ‘azhiimaa
[4:156] Dan karena kekafiran mereka (terhadap 'lsa) dan tuduhan mereka terhadap Maryam dengan
kedustaan besar (zina),
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Wagawlihim innaa gatalnaa Imasiiha 'iisaa ibna maryama rasuulallaahi wamaa gataluuhu wamaa
shalabuuhu walaakin syubbiha lahum wa-innalladziina ikhtalafuu fiihi lafii syakkin minhu maa
lahum bihi min *ilmin illaa ittibaa'a zhzhanni wamaa gataluuhu yagiinaa

[4:157] dan karena ucapan mereka : "Sesungguhnya kami telah membunuh Al Masih, 'Isa putra Maryam,
Rasul Allah", padahal mereka tidak membunuhnya dan tidak (pula) menyalibnya, tetapi (yang mereka
bunuh ialah) orang yang diserupakan dengan 'lsa bagi mereka. Sesungguhnya orang-orang yang berselisih
paham tentang (pembunuhan) 'lsa, benar-benar dalam keragu-raguan tentang yang dibunuh itu. Mereka
tidak mempunyai keyakinan tentang siapa yang dibunuh itu, kecuali mengikuti persangkaan belaka,
mereka tidak (pula) yakin bahwa yang mereka bunuh itu adalah 'Isa.
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Bal rafa‘ahullaahu ilayhi wakaanallaahu 'aziizan hakiimaa
[4:158] Tetapi (yang sebenarnya), Allah telah mengangkat 'lsa kepada-Nya. Dan adalah Allah Maha

Perkasa lagi Maha Bijaksana. °
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Wa-in min ahli lkitaabi illaa layu/minanna bihi gabla mawtihi wayawma lgiyaamati yakuunu
‘alayhim syahiidaa
[4:159] Tidak ada seorangpun dari Ahli Kitab, kecuali akan beriman kepadanya (‘lsa) sebelum
kematiannya. Dan di hari kiamat nanti 'lsa itu akan menjadi saksi terhadap mereka.
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Fabizhulmin minalladziina haaduu harramnaa 'alayhim thayyibaatin uhillat lahum wabishaddihim
"an sabiilillaahi katsiiraa

[4:160] Maka disebabkan kezaliman orang-orang Yahudi, kami haramkan atas (memakan makanan) yang
baik-baik (yang dahulunya) dihalalkan bagi mereka, dan karena mereka banyak menghalangi (manusia)
dari jalan Allah,
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Wa-akhdzihimu rribaa wagad nuhuu ‘anhu wa-aklihim amwaala nnaasi bilbaathili wa-a'tadnaa
lilkaafiriina minhum ‘adzaaban liimaa

[4:161] dan disebabkan mereka memakan riba, padahal sesungguhnya mereka telah dilarang daripadanya,
dan karena mereka memakan harta benda orang dengan jalan yang batil. Kami telah menyediakan untuk
orang- orang yang kafir di antara mereka itu siksa yang pedih.
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Laakini rraasikhuuna fii I'ilmi minhum walmu/minuuna yu/minuuna bimaa unzila ilayka wamaa
unzila min gablika walmugiimiina shshalaata walmu/tuuna zzakaata walmu/minuuna bilaahi
walyawmi l-aakhiri ulaa-ika sanu/tithim ajran ‘azhiimaa

[4:162] Tetapi orang-orang yang mendalam ilmunya di antara mereka dan orang-orang mukmin, mereka
beriman kepada apa yang telah diturunkan kepadamu (Al Qur'an), dan apa yang telah diturunkan
sebelummu dan orang-orang yang mendirikan shalat, menunaikan zakat, dan yang beriman kepada Allah
dan hari kemudian. Orang-orang itulah yang akan Kami berikan kepada mereka pahala yang besar.
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Innaa awhaynaa ilayka kamaa awhaynaa ilaa huuhin wannabiyyiina min ba'dihi wa-awhaynaa ilaa
ibraahiima wa-ismaa'iila wa-ishaaga waya'quuba wal-asbaathi wa'iisaa wa-ayyuuba wayuunusa
wahaaruuna wasulaymaana waaataynaa daawuuda zabuuraa

[4:163] Sesungguhnya Kami telah memberikan wahyu kepadamu sebagaimana Kami telah memberikan
wahyu kepada Nuh dan nabi-nabi yang kemudiannya, dan Kami telah memberikan wahyu (pula) kepada
Ibrahim, Ismail, Ishak, Yakub dan anak cucunya, 'Isa, Ayyub, Yunus, Harun dan Sulaiman. Dan Kami
berikan Zabur kepada Daud.

Warusulan gad gashashnaahum ‘alayka min gablu warusulan lam nagshushhum ‘alayka
wakallamallaahu muusaa takliimaa

[4:164] Dan (Kami telah mengutus) rasul-rasul yang sungguh telah Kami kisahkan tentang mereka
kepadamu dahulu, dan rasul-rasul yang tidak Kami kisahkan tentang mereka kepadamu. Dan Allah telah
berbicara kepada Musa dengan langsung.

- w/ -

z _ . sge . = c o o, e 1,4 ~
LS o AT 085 ST GG dnd AT Jo Ll 055 S Gy el b SUS

Rusulan mubasysyiriina wamundziriina li-allaa yakuuna linnaasi 'alaallaahi hujjatun ba'da rrusuli
wakaanallaahu 'aziizan hakiimaa

[4:165] (Mereka Kami utus) selaku rasul-rasul pembawa berita gembira dan pemberi peringatan agar
supaya tidak ada alasan bagi manusia membantah Allah sesudah diutusnya rasul-rasul itu. Dan adalah
Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana
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Laakinillaahu yasyhadu bimaa anzala ilayka anzalahu bi‘ilmihi walmalaa-ikatu yasyhaduuna
wakafaa bilaahi syahiidaa

[4:166] (Mereka tidak mau mengakui yang diturunkan kepadamu itu), tetapi Allah mengakui Al Qur'an
yang diturunkan-Nya kepadamu. Allah menurunkannya dengan ilmu-Nya; dan malaikat-malaikat pun
menjadi saksi (pula). Cukuplah Allah yang mengakuinya.



@;\.w;um,p 34T Yo o8 15503 1973 50T )

Innalladziina kafaruu washadduu 'an sabiilillaahi gad dhalluu dhalaalan ba'iidaa
[4:167] Sesungguhnya orang-orang yang kafir dan menghalang-halangi (manusia) dari jalan Allah, benar-
benar telah sesat sejauh-jauhnya.
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Innalladziina kafaruu wazhalamuu lam yakunillaahu liyaghfira lahum walaa liyahdiyahum
thariigaa

[4:168] Sesungguhnya orang-orang yang kafir dan melakukan kezaliman, Allah sekali-kali tidak akan
mengampuni (dosa) mereka dan tidak (pula) akan menunjukkan jalan kepada mereka,
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Illaa thariiga jahannama khaalidiina fiihaa abadan wakaana dzaalika 'alaallaahi yasiiraa
[4:169] kecuali jalan ke neraka Jahanam; mereka kekal di dalamnya selama-lamanya. Dan yang demikian
itu adalah mudah bagi Allah.
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Yaa ayyuhaa nnaasu gad jaa-akumu rrasuulu bilhaqqgi min rabbikum faaaminuu khayran lakum
wa-in takfuruu fa-inna lillaahi maa fii ssamaawaati wal-ardhi wakaanallaahu "aliiman hakiimaa

[4:170] Wahai manusia, sesungguhnya telah datang Rasul (Muhammad) itu kepadamu dengan
(membawa) kebenaran dari Tuhanmu, maka berimanlah kamu, itulah yang lebih baik bagimu. Dan jika
kamu kafir, (maka kekafiran itu tidak merugikan Allah sedikitpun) karena sesungguhnya apa yang di
Iangit dan di bumi itu adalah kepunyaan Allah. Dan adalah Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana.
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Yaa ahla Ikitaabi laa taghluu fii diinikum walaa taquuluu *alaallaahi illaa lhagga innamaa Imasiihu
‘lisaa ibnu maryama rasuulullaahi wakalimatuhu lgaahaa ilaa maryama waruuhun minhu
faaaminuu bilaahi warusulihi walaa taquuluu tsalaatsatun intahuu khayran lakum innamaallaahu
ilaahun waahidun subhaanahu an yakuuna lahu waladun lahu maa fii ssamaawaati wamaa fii |-
ardhi wakafaa bilaahi wakiilaa
[4:171] Wahai Ahli Kitab, janganlah kamu melampaui batas dalam agamamu, dan janganlah kamu
mengatakan terhadap Allah kecuali yang benar. Sesungguhnya Al Masih, ‘Isa putera Maryam itu, adalah
utusan Allah dan (yang diciptakan dengan) kalimat-Nya yang disampaikan-Nya kepada Maryam, dan
(dengan tiupan) roh dari-Nya. Maka berimanlah kamu kepada Allah dan rasul-rasul-Nya dan janganlah



kamu mengatakan : "(Tuhan itu) tiga", berhentilah (dari ucapan itu). (ltu) lebih baik bagimu.
Sesungguhnya Allah Tuhan Yang Maha Esa, Maha Suci Allah dari mempunyai anak, segala yang di
langit dan di bumi adalah kepunyaan Nya. Cukuplah Allah menjadi Pemelihara.
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Lan yastankifa Imasiihu an yakuuna ‘abdan lillaahi walaa Imalaa-ikatu Imuqarrabuuna waman
yastankif "an 'ibaadatihi wayastakbir fasayahsyuruhum ilayhi jamii‘aa

[4:172] Al Masih sekali-kali tidak enggan menjadi hamba bagi Allah, dan tidak (pula enggan) malaikat-
malaikat yang terdekat (kepada Allah). Barangsiapa yang enggan dari menyembah-Nya, dan
menyombongka&n diri, nanti Allah akan mengumpulkan mereka semua kepada-Nya.
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Fa-ammaalladziina aamanuu wa'amiluu shshaalihaati fayuwaffiihim ujuurahum wayaziiduhum
min fadhlihi wa-ammaalladziina istankafuu wastakbaruu fayu'adzdzibuhum ‘adzaaban liiman
walaa yajiduuna lahum min duunillaahi waliyyan walaa nashiiraa
[4:173] Adapun orang-orang yang beriman dan berbuat amal saleh, maka Allah akan menyempurnakan
pahala mereka dan menambah untuk mereka sebagian dari karunia-Nya. Adapun orang-orang yang
enggan dan menyombongkan diri, maka Allah akan menyiksa mereka dengan siksaan yang pedih, dan
mereka tidak akan memperoleh bagi diri mereka, pelindung dan penolong selain dari pada Allah.
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Yaa ayyuhaa nnaasu gad jaa-akum burhaanun min rabbikum wa-anzalnaa ilaykum nuuran
mubiinaa

[4:174] Hai manusia, sesungguhnya telah datang kepadamu bukti kebenaran dari Tuhanmu. (Muhammad
dengan mukjizatnya) dan telah Kami turunkan kepadamu cahaya yang terang benderang (Al Qur'an).
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Fa-ammaalladziina aamanuu bilaahi wa'tashamuu bihi fasayudkhiluhum fii rahmatin minhu
wafadhlin wayahdiihim ilayhi shiraathan mustagiimaa

[4:175] Adapun orang-orang yang beriman kepada Allah dan berpegang teguh kepada (agama)-Nya
niscaya Allah akan memasukkan mereka ke dalam rahmat yang besar dari-Nya (surga) dan limpahan
karunia-Nya. Dan menunjuki mereka kepada jalan yang lurus (untuk sampai) kepada-Nya.
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Yastaftuunaka qulillaahu yuftiikum fii lkalaalati ini imruun halaka laysa lahu waladun walahu
ukhtun falahaa nishfu maa taraka wahuwa yaritsuhaa in lam yakun lahaa waladun fa-in kaanataa
itsnatayni falahumaa tstsulutsaani mimmaa taraka wa-in kaanuu ikhwatan rijaalan wanisaa-an
falidzdzakari mitslu hazhzhi luntsayayni yubayyinullaahu lakum an tadhilluu walaahu bikulli
syay-in ‘aliim

[4:176] Mereka meminta fatwa kepadamu (tentang kalalah). Katakanlah : "Allah memberi fatwa
kepadamu tentang kalalah (yaitu) : jika seorang meninggal dunia, dan ia tidak mempunyai anak dan
mempunyai saudara perempuan, maka bagi saudaranya yang perempuan itu seperdua dari harta yang
ditinggalkannya, dan saudaranya yang laki-laki mempusakai (seluruh harta saudara perempuan), jika ia
tidak mempunyai anak; tetapi jika saudara perempuan itu dua orang, maka bagi keduanya dua pertiga dari
harta yang ditinggalkan oleh yang meninggal. Dan jika mereka (ahli waris itu terdiri dari) saudara-saudara
laki dan perempuan, maka bagian seorang saudara laki-laki sebanyak bagian dua orang saudara
perempuan. Allah menerangkan (hukum ini) kepadamu, supaya kamu tidak sesat. Dan Allah Maha
Mengetahui segala sesuatu.



